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• Tanpa perjuangan, tak ada kemenangan 
(Edmund Hillary) 
• “ Ya Tuhan kami, Janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah” 
“Ya Tuhan kami, Janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami” 
“Ya Tuhan kami, Janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup 
kami memikulnya” 
“Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami”  
  (QS.Al-Baqarah 2:286) 
• Saya percaya bahwa setiap manusia mempunyai jalan hidupnya sendiri-sendiri.. 
Masalah berliku atau lurus, datar atau menanjak, berkerikil atau berpasir itu pasti 
jalan terbaik yang ALLOH berikan pada saya untuk menjadikan saya semakin 
berkembang menjadi lebih baik. 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:1) Hubungan antara antara keutuhan 
keluarga dengan tingkat kenakalan remaja, 2) Hubungan antara pergaulan teman 
sebaya dengan tingkat kenakalan remaja, 3) Hubungan antara keutuhan keluarga, 
pergaulan teman sebaya secara bersama-sama dengan tingkat kenakalan remaja. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan korelasi, populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang ada di 
Keluraha Notoprajan yang berjumlah 30 orang. Sedangkan sampel yang diambil 
adalah 27 orang,  yang diambil dengan menggunakan tabel penentuan jumlah sampel 
yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode angket. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis 
product moment dan analisis regresi ganda. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara  keutuhan keluarga dan pergaulan teman sebaya dengan tingkat 
kenakalan remaja baik secara sendiri-sendiri ataupun bersama-bersama. 2) Koefisien 
korelasi hubungan antara antara keutuhan keluarga dengan tingkat kenakalan remaja 
sebesar 0,480, artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keutuhan 
keluarga dengan tingkat kenakalan remaja. 3) Koefisien korelasi hubungan antara 
pergaulan teman sebaya dengan tingkat kenakalan remaja sebesar -0,441, artinya 
terdapat hubungan yang negatif dan signifikan hubungan antara pergaulan teman 
sebaya dengan tingkat kenakalan remaja. Koefisien regresi ganda sebesar 0,549 
artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keutuhan keluarga dan 
pergaulan teman sebaya secara bersama-sama dengan tingkat kenakalan remaja. 
Koefisien determinan (R²) sebesar 0,353 menunjukan hubungan antara keutuhan 
keluarga dan pergaulan teman sebaya dengan tingkat kenakalan remaja. 
  
Kata kunci: keutuhan keluarga, teman sebaya, kenakalan remaja 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
  
A. Latar belakang  
  Dalam hidup bermasyarakat remaja dituntut untuk bersosialisasi. Sejak 
anak-anak telah memasuki peer group bahkan sebenarnya sejak usia empat 
tahun, anak telah merasakan kebutuhan/kehausan sosial atau social hunger 
selama dalam masa perkembangan. Perkembangan remaja menuntut mereka 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkunganya. Dalam penyesuaian diri ini 
dipengaruhi oleh sifat pribadi yang dimiliki oleh remaja. 
 Ada hal yang perlu dicermati dari perkembangan perilaku remaja dewasa 
ini. Di mana perilaku mereka cenderung mengarah pada bentuk penyimpangan 
bahkan dirasakan semakin meningkat baik secara kuantitas ataupun kualitas. 
Gejala peningkatan penyimpangan perilaku remaja teramati, dari makin sering 
terjadinya perilaku nakal dimana-mana. Yaitu dari mulai bentuk kenakalan yang 
tergolong ringan sampai bentuk kenakalan yang tergolong berat (Bambang 
prayitno, 1990:1). Bentuk kenakalan remaja semakin mewarnai semaraknya 
kehidupan remaja antara lain: perilaku remaja yang suka merokok, minum-
minuman keras, bolos sekolah, tawuran, kebut-kebutan, berjudi, memakai 
narkoba dan lain sebagainya. 
  Perkembangan lain yang tidak kalah mengejutkan berdasarkan pantauan 
dari pihak yang berwajib diketahui adanya peningkatan peran remaja dalam 
tindak kriminal seperti perdagangan wanita, pemerkosaan, pencurian, 
perampokan, curanmor, kekerasan dengan senjata tajam, bahkan pembunuhan.  
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  Dari beberapa contoh yang telah dipaparkan di atas dapat dikemukakan 
bahwa penyimpangan perilaku remaja telah berkembang menjadi suatu 
permasalahn sosial yang cukup serius. Alasanya penyimpanagn perilaku remaja 
telah menimbulkan akibat luas yang semakin dirasakan dalam kehidupan 
masyarakat.  
  Berkaitan dengan akibat yang ditimbulkan dari adanya kenakalan remaja, 
Sudarsono (1997:115) menjelaskan: 
“Perbuatan remaja sudah dirasakan sangat mengganggu kehidupan 
masyarakat dan akibatnya sangat memilukan yaitu kehidupan masyarakat 
menjadi resah, adanya perasaan tidak aman bahkan sebagian anggota-
anggotanya menjadi merasa terancam hidupnya.” 
 
  Dari uraian ini semakin jelas bahwa sebagai problem sosial kenakalan 
remaja dengan segala bentuknya telah menimbulkan adanya gangguan keamanan, 
ketertiban, dan ketentaraman hidup masyarakat. Melihat fenomena ini maka 
pertanyaan kritis yang relevan untuk dijadikan adalah faktor-faktor apa yang 
menyebabkan terjadinya kenakalan remaja.  
  Beberapa pemikiran menjelaskan bahwa faktor penyebab terjadinya 
kenakalan remaja adalah komplek. Berkaitan dengan faktor penyebab terjadinya 
kenakalan remaja, Soetomo (2008:360) menjelaskan bahwa, untuk melihat sebab-
sebab terjadinya kenakalan remaja paling tidak harus diperhatikan adanya dua 
faktor yang saling berkaitan yaitu faktor dari dalam (intern) dan faktor 
lingkungan (ekstern).  
  Menurut Soetomo (2008:355) faktor dari dalam diri remaja yang dapat 
melatar belakangi adanya kenakalan remaja anatara lain meliputi : kurang 
penampungan emosional, lemahnya kemampuan dalam mengendalikan 
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dorongan-dorongan, kecenderungan kegagalan prestasi sekolah atau pergaulan 
dan kurangnya pembentukan hati nurani.  
 Usia remaja sebagai tahap dari suatu fase perkembangan menuntut adanya 
kemampuan pribadi remaja untuk melakukan proses penyesuaian diri atas segala 
perubahan besar dirinya, baik menyangkut aspek jasmaniah, maupun psikologis. 
Di sadari bahwa perubahan kedua aspek ini kadang terjadi secara tidak 
bersamaan. Karena itu secara intern, remaja harus mampu melakukan 
penyesuaian diri serta menerima dan memahami keadaan dirinya. Persoalan 
remaja itu sendiri terkadang kurang dapat memahami siapa dirinya, akibatnya 
remaja-remaja sering mengalami krisis identitas (Sumadi :1992:20). Gejala ini 
bila segera tidak diatasi maka adanya krisis identitas dapat menjadikan remaja 
kehilangan jati diri. Jelas keadaan ini menimbulkan adanya tindak kenakalan 
remaja. 
Untuk mengendalikan kenakalan remaja yang terjadi maka fungsi 
keluarga harus optimal. Kedudukan dan fungsi keluarga dalam kehidupan 
manusia bersifat primer dan fundamental. Keluarga pada hakekatnya merupakan 
wadah pembentukan masing-masing anggotanya, terutama anak-anak yang masih 
berada dalam bimbingan tanggung jawab orang tuanya.  
 Keluarga merupakan kesatuan terkecil di dalam masyarakat  yang 
mempunyai perananan sangat besar dan vital dalam mempengaruhi kehidupan 
seorang anak, terutama pada tahap awal maupun tahap-tahap kritisnya. Keluarga 
yang gagal memberi cinta kasih dan perhatian akan memupuk kebencian, rasa 
tidak aman, dan tindak kekerasan kepada anak-anaknya. Demikian pula jika 
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keluarga tidak dapat menciptakan suasana pendidikan, maka hal ini akan 
menyebabkan anak-anak terperosok atau tersesat jalannya. 
 Sesuai dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Pendidikan 
Informal pasal 27 ayat (1) menyebutkan bahwa 
“kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan 
berbentuk kegiatan mandiri”    
 
Sebagian besar keluarga mengabaikan fungsinya karena fungsi ekonomi 
keluarga yang telah berubah. Selain itu orang tua yang bercerai, kebudayaan bisu 
dalam keluarga, sikap memanjakan anak, anak kurang diberi pendidikan agama 
dan anak yang ditolak. Hal yang demikian menyebabkan anak akan lari dari pola 
interaksi sosial yang normal. Mereka akan mencoba mencari kesenangan sendiri 
dan cenderung melakukan tindakan yang negative. Oleh sebab itu perlu campur 
tangan lingkungan masyarakat guna membantu menekan gejolak kenakalan 
remaja akibat factor keluarga, teman sebaya dan lingkungan tempat tinggalnya 
 Faktor lain yang dipandang dapat menjadi faktor penyebab terjadinya 
kenakalan remaja adalah faktor pergaulan teman sebaya, berkaitan dengan 
pengaruh pergaulan teman sebaya, Santoso (2004:56) menjelaskan. 
“Pergaulan teman sebaya mempunyai pengaruh yang cukup besar 
terhadap pembentukan kepribadian dan tingkahlaku anak bahkan 
pengaruhnya kadang-kadang melebihi keluarga. Pengaruh tersebut dapat 
membentuk tingkah laku posotif atau negativ seperti tindakan 
penyimpangan anak.” 
 
Dari pernyataan ini diketahui bahwa pergaulan teman sebaya dapat 
menimbulkan pengaruh baik positif atau negatif bagi pembentukan kepribadian 
anak. Secara positif pergaulan teman sebaya seharusnya dapat membantu remaja 
untuk belajar bergaul dan menyesuaikan diri dalam ikatan sosial yang lebih besar, 
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masalahnya seperti pergaulan teman sebaya tarkadang sering menimbulkan 
pengaruh negatif. Pengaruh negatif ini terutama berasal dari teman sebaya yang 
kurang bertanggung jawab baik teman di rumah atau di sekolah. Hal ini menjadi 
penyebab terjainya kenakalan remaja (Soetomo 2008:56). Terlebih lagi apabila 
sebagian besar teman bergaul remaja-remaja adalah menyimpang, maka remaja 
itu mungkin dapat menyimpang juga. Hal ini bisa dimengerti mengingat melalui 
pergaulan teman sebaya yang tidak bertanggung jawab dan berperilaku 
menyimpang remaja seolah-olah merasa bebas untuk bergaul, untuk 
mengekspresikan segenap perasaan serta kemauan dirinya. Akibatnya 
kepribadian remaja menjadi terganggu dan perilakunya menjadi kurang 
terkendali. Bila dibiarkan hal ini jelas sangat potensial untuk menimbulkan 
adanya tindak kenakalan remaja. 
Dalam konteks pembangunan nasional khususnya pembinaan generasi 
muda tindak kenakalan remaja di tengah kehidupan masyarakat yang sedang 
membangun jelas menjadikan keprihatinan. Mengingat secara ideal remaja 
diharapkan dapat berkembang menjadi manusia-manusia pembangunan yang 
mampu mengisi kemerdekaan dan meneruskan cita-cita perjuangan bangsa. Akan 
tetapi harapan ini seakan menjadi pupus manakala kita melihat realitas semakin 
meningkatnya gejala kenakalan remaja. Karena sebagai tindakan sosial  
kenakalan remaja tidak dapat dibiarkan terus berkembang begitu saja, tetapi perlu 
adanya upaya serius guna pengentasan masalah. 
Berkaitan dengan masalah kenakalan remaja Warsiningsih (1994:15) 
menjelaskan bahwa: 
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“Meningkatnya kenakalan remaja yang mengarah pada terjadinya dekadensi 
moral secara lebih meluas dapat mengancam masa depan generasi muda 
karena itu masalah kenakalan remaja harus ditanggulangi secara positif dan 
lebih terarah serta menjadi tanggung jawab bersama baik pemerintah 
masyarakat, keluarga (orang tua) maupun remaja itu sendiri.” 
 
Dari uraian tentang faktor-faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja 
dapat dikemukakan bahwa keluarga, lingkungan sekolah dan masyarakat serta 
keadaan diri remaja itu sendiri dapat mempengaruhi terjadinya perilaku 
menyimpang dikalangan remaja. 
Kelurahan Notoprajan merupakan pemukiman padat penduduk di wilayah 
perkotaan. Dimana di daerah tersebut banyak sekali remajanya. Dari observasi 
dan informasi-informasi yang didapat banyak sekali remaja-remaja yang 
nongkrong dipinggir-pinggir gang masuk kadang sambil menggoda jika itu 
perempuan dan dari cara berpakain dapat dilihat mana remaja baik dan tidak 
baik. Dimana jumlah penduduk remaja Notoprajan yang berusia 14-23 tahun 
sebanyak 230 orang. (sumber:Kelurahan Notoprajan, Yogyakarta:2009)  
Dari informasi yang didapat remaja di sini mempunyai kebiasaan yang 
sering dilakukanantara laini nongkrong, mabuk-mabukan, dan begadang yang 
tidak jelas. Oleh karena itu pengaruh-pengaruh negatif mudah masuk, sehingga 
dampak-dampak yang disebabkan akan sangat mengganggu ketentraman 
masyarakat sekitar. Dari kenyataan tersebut peneliti ingin mencoba melihat lebih 
dalam lagi keadaan yang sebenarnya. 
  Dari data yang diperoleh, selama tahun 2008 sampai dengan pertengahan  
tahun 2009 terjadi sebanyak 782 kenakalan remaja di wilayah Yogyakarta 
diantaranya seperti minum-minuman keras, kebut-kebutan dijalan, narkoba, 
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perjudian, bolos sekolah, pencurian, penipuan, pemerkosaan, pencabulan, kabur 
dari rumah, curanmor dan lain-lain (Sumber: Poltabes Yogyakarta : 2008-2009). 
  Kaum remaja dan pemuda masa kini adalah tumpuan harapan bangsa di 
masa yang akan datang. Oleh karena itu mereka perlu dibantu menemukan 
dirinya sendiri dan membantu pertumbuhan dan perkembangan mereka ke arah 
yang baik dan terpuji. Kesadaran dan pengertian semua pihak sangat diharapkan 
agar bahaya dan kerugian yang lebih besar dapat dihindarkan dan mereka kita 
hantarkan kepada kehidupan yang benar dan membahagiakan bagi semua pihak. 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka dapat di identifikasi 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Perkembangan perilaku remaja cenderung mengarah pada bentuk 
penyimpangan. 
2. Pergaulan teman sebaya dapat menimbulkan pengaruh cukup besar baik 
bersifat positif/negatif. 
3. Dampak dari kenakalan remaja sudah semakin meluas. 
4. Kurangnya upaya untuk menyelesakan masalah kenakalan remaja baik 
dari pihak orang tua, masyarakat dan pemerintah. 
5. Sebagian besar keluarga mengabaikan fungsinya karena fungsi ekonomi 
yang telah berubah 
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C. Batasan masalah  
Dari latar belakang masalah serta identifikasi masalah ternyata masih banyak 
permasalahan seputar kehidupan remaja yang perlu mendapat perhatian untuk 
dilakukan penelitian. Maka penelitian ini hanya dibatasi pada Hubungan 
Keutuhan Keluarga,  Pergaulan Teman Sebaya Dengan Tingkat Kenakalan 
Remaja. 
D. Rumusan masalah  
1. Apakah ada hubungan antara keutuhan keluarga dengan tingkat kenakalan 
remaja? 
2. Apakah ada hubungan antara pergaulan teman sebaya dengan tingkat 
kenakalan remaja? 
3. Apakah ada hubungan antara keutuhan keluarga, pergaulan teman sebaya 
secara bersama-sama dengan tingkat kenakalan remaja? 
E. Tujuan penelitian 
 Tujuan dilaksanakanya penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Hubungan antara keutuhan keluarga dengan tingkat kenakalan remaja. 
2. Hubungan antara pergaulan teman sebaya dengan tingkat kenakalan 
remaja. 
3. Mengetahui hubungan antara keutuhan keluarga dengan teman sebaya 
terhadap tingkat kenakalan remaja secara bersama-sama. 
F. Manfaat penelitian  
1. Teoritis 
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Diharapkan hasil penelitian ini  mampu memberikan sumbangan ilmu 
dalam bidang pendidikan khususnya Pendidikan Non Formal yaitu 
membantu  orang tua dalam mendidik remaja kearah yang lebih baik serta 
dapat meningkatkan motivasi remaja dalam mengembangkan sikap dan 
sifat sehingga dapat mencegah ke hal-hal yang negatif dapat tercapai.  
2. Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
Dapat memberikan sumbangan pemikiran praktis bagi masyarakat 
guna membantu upaya pengentasan masalah kenakalan remaja. 
b. Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam usaha peningkatapencegahan tindak kriminalitas khusussnya di 
wilayah Yogyakarta. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teoritik 
1. Keutuhan Keluarga 
Keluarga diartikan sebagai suatu kesatuan sosial terkecil yang terdiri 
atas suami, istri dan ada anak-anak serta didahului oleh perkawinan (Ary 
H Gunawan, 2000:25). Selanjutnya ditegaskan pula bahwa faktor-faktor 
yang penting dalam keluarga adalah adanya ikatan antara seorang laki-
laki dan perempuan. Ikatan itu didahului oleh perkawinan. 
Adapun menurut Khairuddin (2002: 6)., inti sari pengertian keluarga 
adalah: 
a. Kelompok sosial terkecil yang pada umumnya terdiri dari ayah, ibu 
dan anak. 
b. Hubungan diantara anggota keluarga relatif tetap dan didasarkan atas 
ikatan darah, perkawinan atau adopsi. 
c. Hubungan antara keluarga dijiwai suasana afeksi dan rasa tanggung 
jawab. 
d. Fungsi keluarga adalah memelihara, merawat, dan melindungi anak-
anak dalam rangka sosialisasi agar mereka mampu mengendalikan diri 
dan berjiwa sosial. 
Dari pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa keluarga 
merupakan kelompok sosial terkecil yang terdiri atas ayah, ibu dan anak 
serta dibentuk atas dasar perkawinan. Karena itu unsur utama dalam 
keluarga adalah ayah (suami), ibu (istri) dan anak. Keluarga ini dibentuk 
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atas dasar perkawinan. Artinya perkawinan merupakan syarat mutlak bagi 
terbentuknya suatu keluarga.  
a. Ciri-ciri keluarga  
Ciri-ciri umum keluarga antara lain seperti yang dikemukakan oleh 
Mac Iver and Page (Khairuddin 2002: 6). 
1. Ciri umum  
a) Keluarga merupakan hubungan perkawinan. 
b) Berbentuk perkawinan atau susunan kelembagaan yang 
berkenan dengan hubungan perkawinan yang senagaja 
dibentuk dan dipelihara. 
c) Suatu sistem tata nama, termasuk bentuk perhitungan garis 
keturunan. 
d) Ketentuan-ketentuan ekonomi yang bentuk oleh anggota-
anggota kelompok yang mempunyai ketemtuan khusus 
terhadap kebutuhan ekonomi yang berkaitan dengan 
kemampuan untuk mempunyai keturunan dan membesarkan 
anak. 
e) Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga 
yamg walau bagaimanapu, tidak mungkin menjadi terpisah 
terhadap kelompok keluarga. 
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2. Ciri khusus 
a) Kebersamaan, keluarga merupakan bentuk yang hampir paling 
universal di antara bentuk-bentuk organisasi sosial lainya. Dia 
dapat ditemui di dalam semua masyarakat, pada semua tingkat 
perkembangan sosial, dan terdapat pada tingkatan manusia 
yang paling rendah sekalipun. 
b) Dasar-dasar emosional, hal ini didasarkan pada suatu 
kompleks dorongan yang mendalam dari sifat organis kita, 
seperti perkwinan, menjadi ayah, kesetiaan akan maternal, dan 
perhatian orang tua. 
c) Pengaruh perkembangan, hal ini merupakan lingkungan 
kemasyarakatan yang paling awal dari semua bentuk 
kehidupan yang lebih tinggi, termasuk manusia, dan pengaruh 
perkembangan yang paling besar dalam kesadaran hidup yang 
mana merupakan sumbernya. 
d) Ukuran yang terbatas, keluarga merupakan kelompok yang 
terbatas ukuranya, yang dibatasi oleh kondisi-kondisi biologis 
yang tidak dapat lebih tanpa kehilangan identitasnya. Oleh 
sebab itu keluarga merupakan skala yang paling kecil dari 
semua organisasi formal yang merupakan struktur sosial, dan 
khususnya dalam masyarakat yang sudah beradab, dimana 
keluarga secara utuh terpisah dari kelompok kekerabatanya. 
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e) Posisi inti dalam struktur, keluarga merupakan inti dari 
organisasi sosial lainya, kerap di dalam masyarakat yang 
masih sederhana, maupun dalam masyarakat yang lebih maju, 
yang mempunyai tipe masyarakat patrial, struktur sosial secara 
keseluruhan dibentuk dari satuan-satuan keluarga. 
f) Tanggung jawab para anggota, keluarga memiliki tuntutan 
yang lebih besar dan kontinyu dari pada yang biasa dilakukan 
oleh asosiasi-asosiasi lainya. Pada masa krisis manusia 
mungkin bekerja, berperang dan mati demi negara mereka. 
a. Fungsi-fungsi keluarga 
Fungsi-fungsi keluarga antara lain seperti yang dikemukakan oleh 
S.T. Vembriarto (Khairuddin 2002: 48). 
Pada dasarnya keluarga mempunyai fungsi-fungsi pokok yakni 
fungsi yang sulit dirubah dan digantikan oleh orang lain. Sedangkan 
fungsi-fungsi lain atau fungsi-fungsi sosial, relatif lebih mudah 
berubah atau mengalami perubahan. Fungsi-fungsi pokok tersebut 
antara lain :  
1. Fungsi biologik  
Keluarga merupakan tempat lahirnya anak-anak, fungsi biologik 
orang tua ialah melahirkan anak. Fungsi ini merupakan dasar 
kelangsungan hidup masyarakat. Namun fungsi ini pun juga 
mengalami perubahan, karena keluarga sekarang cenderung kepada 
jumlah anak yang sedikit.  
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2. Fungsi afeksi 
Dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh dengan 
kemesraan dan afeksi. Hubungan afeksi ini tumbuh sebagai akibat 
hubungan cinta kasih yang menjadi dasar perkawinan. Dari 
hubungan cinta kasih ini lahirlah hubungan persaudaraan, 
persahabatan, kebiasaan, identifikasi, persaman pandangan 
mengenai nilai-nilai. Dasar cinta kasih dan hubungan afeksi ini 
merupakan faktor penting bagi perkembangan pribadi anak. Dalam 
masyarakat yang makin impersonal, sekuler, dan asing, pribadi 
sangat membutuhkan hubungan afeksi seperti yang terdapat dalam 
keluarga, suasana afeksi itu tidak terdapat dalam institusi sosial 
yang lain. 
3. Fungsi sosialisasi 
Fungsi sosialisasi ini menunjuk peranan keluarga dalam membentuk 
kepribadian anak. Melalui interaksi sosial dalam keluarga itu anak 
mempelajari pola-pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita dan 
nilai-nilai dalam masyarakat dalam rangka perkembangan 
kepribadianya.  
Berangkat dari pengertian keluarga diatas maka dapat dikemukakan 
beberapa pengertian tentang keutuhan keluarga. Menurut WA. Gerungan. 
(2000:13), keluarga utuh diartikan sebagai keluarga yang dilengkapi 
dengan anggota-anggota keluarga adalah ayah, ibu dan anak. Keluarga 
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utuh tidak hanya utuh dalam arti berkumpulnya ayah, ibu dan anak tetapi 
juga utuh dalam arti fisik dan juga utuh dalam arti psikis. 
Adapun pengertian keutuhan keluarga menurut Khairudin (2002:7) 
adalah: 
Pertama keutuhan dalam struktur keluarga yaitu didalam keluarga 
itu adanya ayah dan juga adanya ibu dan juga anak-anaknya. 
Apabila tidak ada ayah atau ibu atau kedua-duanya maka struktur 
keluarga tidak uth lagi. Juga bila ayahnya atau ibunya jarang pulang 
kerumah dan berbulan-bulan meninggalkan anaknya karena tugas 
atau hal lain dan ini terjadi berulang-ulang maka struktur keluarga 
itu sebenarnya tidak utuh lagi.  
Selain keutuhan dalam struktur keluarga, dijelaskan pula keutuhan 
dalam interaksi keluarga. Jadi didalam keluarga berlangsung interaksi 
sosial yang wajar (harmonis). Apabila orang tua sering cekcok dan 
menyebabkan saling bermusuhan dengan disertai tindakan agresif, 
keluarga itu tidak dapat disebut utuh.  
Berkaitan dengan keutuhan keluarga, Soekanto (2004:60) menegaskan 
bahwa : 
“Ada dua segi yang dapat dipergunakan untuk meninjau keutuhan 
keluarga, yaitu faktor keutuhan keluarga terutama ditekankan pada 
struktur keluarga ialah keluarga yang masih lengkap ada ayah, ibu 
dan juga anak. Disamping keutuhan berbentuk struktur tersebut 
dijelaskan pula adanya keutuhan interaksi antara anggota yang 
satu dengan yang lain.” 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa 
keutuhan keluarga dapat ditinjau dari dua segi, yaitu keutuhan dari segi 
struktur keluarga dan keutuhan dari segi interaksi antara anggota 
keluarga. Keutuhan secara struktur artinya suatu keluarga dianggap utuh 
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apabila di dalam keluarga itu lengkap ada ayah, ibu dan anak yang 
senantiasa hadir serta berkumpul dalam suatu rumah tangga. Keutuhan 
dari segi interaksi artinya di dalam keluarga lengkap tersebut dapat 
terjalin adanya hubungan yang harmonis diantara sesama anggota 
keluarga.  
Keutuhan keluarga mengisyaratkan adanya ayah, ibu dan anak 
yang senantiasa hadir dan berkumpul bersama dalam suatu rumah dan 
diantara mereka dapat terjalin hubungan yang harmonis. Dalam konteks 
perkembangan kepribadian anak, keutuhan keluarga dipandang 
mempunyai arti penting. Perkembangan kepribadian anak yang baik 
memerlukan perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya. Oleh karena 
itu kehadiran orang tua di depan anak-anak adalah sangat penting dalam 
perkembangan kepribadian anak.  
 Sejalan dengan pendapat tersebut, Soekanto (2004:67) menegaskan 
bahwa; 
“Di dalam keluarga anak memerlukan perimbangan perhatian dan 
kasih sayang dari orang tuanya. Di dalam keluarga yang pecah hal 
ini tidak dapat memuaskan. Dijelaskan pula bahwa keluarga utuh 
memiliki suatu kebulatan dalam taingkah laku. Demikian juga 
dalam perhatian orang tua terhadap anak-anaknya. Keluarga yang 
utuh memiliki perhatian yang penuh atas tugas-tugasnya sebagai 
orang tua.” 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat dikemukakan bahwa 
keutuhan keluarga sangat diperlukan dalam membantu perkembangan 
kepribadian anak. Guna mewujudkan perkembangan kepribadian secara 
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positif, anak memerlukan adanya perimbangan perhatian dan kasih 
sayang dari orang tuanya. perimbangan perhatian dan kasih sayang ini 
dapat terpenuhi secara memuaskan manakala anak hidup dalam suasana 
keluarga yang utuh. Dalam keluarga yang utuh ini orang tua akan 
senantiasa hadir untuk memeberikan perhatian dan kasih sayang penuh 
kepada anak. Hal ini dapat terjadi mengingat orang tua telah memahami 
akan tugas-tugas utamanya.  
Menurut J. Verkuly (Siti P. Suardiman, 1990:152), tugas utama orang tua 
dalam keluarga adalah : 
1. Mengurus keperluan material anak-anak, yaitu orang tua harus dapat 
menjamin terpenuhinya kebutuhan anak seperti : memberi makan, 
pakaian dan tempat perlindungan kepada anak-anak. 
2. Menciptakan suasana rumah bagi anak-anak, yaitu di dalam keluarga, 
orang tua harus dapat menciptakan rumah bagi anak-anak. Didalam 
keluarga anak harus dapat berkembang subur, dapat merasakan 
kemesraan, kasih sayang, keramah-tamahan, merasa aman dan 
terlindungi. 
3. Tugas pendidikan, yaitu tujuan pendidikan dalam keluarga adalah 
untuk mengajar dan melatih anak agar dapat memenuhi tugas-tugas 
terhadap tuhan, sesama manusia dan sekelilingnya. 
Dari pendapat tersebut dapat dikemukakan bahwa tugas utama 
orang tua adalah untuk mendidik dan mengembangkan anak-anak menuju 
kedewasaan baik fisik, mental-emosional, sosial dan spiritual. Dalam 
pelaksanaan tugas tersebut orang tua seharusnya dapat lebih terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan anak. Artinya untuk dapat tumbuh menjadi pribadi 
yang dewasa, anak perlu dipenuhi kebutuhan-kebutuhanya. 
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Kebutuhan-kebutuhan anak yang harus diperhatikan antara lain : 
kebutuhan kasih sayang, kebutuhan rasa aman, kebutuhan akan harga diri, 
kebutuhan akan kebebasandan lain-lain. 
Dalam keluarga pemenuhan kebutuhan tersebut dapat tercermin 
dari pemeliharaan, perhatian, sikap toleran serta kasih sayang orang tua 
dalam pergaulan intim keluarga. Agar kebutuhan anak dapat terpenuhi 
secara memuaskan dan anak dapat tumbuh menjadi pribadi dewasa maka 
orang tua dituntut kesediaan dan kemampuanya untuk dapat 
melaksanakan tugas-tugas utamanya dengan baik. Karena itu kehadiran 
orang tua dalam rumah seharusnya dapat menciptakan suasana keluarga 
yang mampu memberikan kemesraan, kasih sayang, rasa aman dan 
perlindungan kepada anak-anak. Hal ini diamksudkan agar anak merasa 
tentaram, tidak kesepian dan seanntiasa gembira dan bahagia apabila 
ditinggal dalam rumah. 
Menciptakan suasana yang harmonis dapat terwujud apabila 
dalam keluarga dapat terjalin interaksi sosial dengan baik. Agar interaksi 
dapat berjalan dengan baik maka hubungan antara orang tua dengan anak 
harus didasarkan pada prinsip-prinsip saling menghormati, mempercayai 
dan memikirkan kebutuhan masing-masing anggota keluarga. Berkaitan 
dengan tanda-tanda hubungan yang baik dalam keluarga Khairudin (2002: 
15) menjelaskan:  
“Salah satu tanda hubungan yang baik antara anak dan orang tua 
adalah bahwa anak tidak malu, tidak takut untuk menceritakan isi 
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hatinya atau cita-citanya kepada orang tuanya. Interaksi sosial di 
dalam keluarga hendaknya benar-benar berlangsung atas dasar 
sipati dan cinta kasih yang timbal balik. Hal ini menjamin adanya 
hubungan yang baik tan saling mencurigai yang menaruh 
rintangan kepada hubungan sosial antara orang tua dan anak” 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dikemukakan bahwa interaksi 
sosial yang baik dalam keluarga ditandai adanya hubungan antara anggota 
keluarga yang dilandasi oleh rasa simpati, cinta kasih yang timbal balik, 
sikap saling menyayangi, menghargai penuh pengertian, adanya 
kekompakan, tidak ada sikap saling mencurigai dan terbebas dari adanya 
konflik keluarga. 
Keberhasilan orang tua dalam melaksanakan tugas utama tersebut 
sangant tergantung pada bagaimana orang tua menerapkan pola asuh 
secara tepat terhadap anak. Pola asuh oarng tua ini dapat diartikan sebagai 
semua interaksi antara oarang tua dengan anaknya. Interaksi yang 
dimaksud meliputi ekspresi, sikap, nilai, perhatian dalam mengurus dan 
melatih perilaku anak (W.S. Winkel, 1990:43). 
Dari pendapat tersebut maka pola asuh orang tua dapat diartikan 
sebagai semua inrekasi antar orang tua dengan anak yang ditujukan untuk 
mendidik, melatih dan mengembangkan kepribadian anak agar 
berkembang menjadi orang dewasa yang baik.  
Menurut Hurlock (1999: 97), pola asuh orang tua dibedakan 
menjadi tiga macam yaitu ; pola asuh orang tua otoriter, demokrasi dan 
pola asuh orang tua yang serba boleh. Masing-masing pola asuh akan 
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mempengaruhi suasana interkasi di dalam keluarga dan selanjutnya akan 
berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak. Sejalan dengan 
konsep keutuhan keluarga maka dalam tulisan berikut hanya akan 
dijelaskan tentang pola asuh orang tua demokratis dan pola asuh orang tua 
otoriter. 
Penelitian Baldwin yang mencoba membandingkan keluarga yang 
berpola asuh demokratis dengan pola asuh otoriter menunjukan hasil 
sebagai berikut: 
Pola asuh orang tua otoriter mengakibatkan anak-anak akan 
bersifat pasif, kurang inisiatif, tidak dapat merencanakan sesuatu, daya 
tahan kurang dan takut. Sedangkan pola asuh orang tua yang demokratis 
berakibat positif pada anak-anak. Mereka mempunyai inisiatif, lebih rajin 
dan mempunyai tujuan. Pola asuh orang tua otoriter didefinisikan sebagai 
orang tua yang banyak memberikan larangan kapada anak-anak. 
Sedangkan pola asuh orang tua yang demokratis dirumuskan sebagai 
didikan dimana orang tua sering berembuk mengenai tindakan-tindakan 
yang diambil, menerangkan alasan dari peraturan, menjawab pertanyaan 
anak dan bersikap toleran (W.A. Gerungan, 2000:110). 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa pola asuh 
orang tua yang relevan dengan konsep keutuhan keluarga adalah pola 
asuh orang tua yang demokratis. Pola asuh ini dipandang mampu 
menciptakan suasana interaksi timbal balik yang harmonis antara orang 
 21 
 
 
 
 
 
tua dengan anak. Keharmonisan hubungan ini terlihat dari ciri-ciri pola 
asuh orang tua yang demokratis yaitu ; adanya suasana hangat dalam 
keluarga, orang tua menghargai serta memperhatikan pendapat anak, 
sebaliknya anak dapat menaruh rasa hormat kepada orang tua, anak mau 
menghargai hak anggota keluarga yang lain, orang tua menerangkan 
alasan adanya peraturan, orang tua bersedia menjawab pertanyaan anak, 
anak sering dilibatkan dalam bermusyawarah dan diikut sertakan dalam 
penanganan masalah keluarga. Pola asuh orang tua demokratis ini pada 
giliranya akan berpengaruh positif bagi perkembangan pribadi dan sosial 
anak.  
2. Pergaulan Teman Sebaya 
Dalam perkembangan sosialnya, remaja ingin meninggalkan 
rumah dan mulai bergaul secara lebih luas dalam lingkungan sosialnya. 
Meluasnya pergaulan remaja ini dapat dimulai dari terbentuknya 
kelompok-kelompok teman sebaya. Kelompok teman sebaya bagi remaja 
dapat dijadikan wadah untuk proses penyesuaian diri. Untuk lebih 
memahami bagaimana pergaulan remaja dalam kelompok teman sebaya, 
berikut ini akan dikemukakan beberpa pengertian tentang teman sebaya 
dalam lingkungan teman sebaya.  
Dalam kamus konseling (Sudarsono,1997:31), teman sebaya 
berarti. teman- teman yang sesuai dan sejenis, perkumpulan atau 
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kelompok pra puberteit yang mempunyai sifat- sifat tertentu dan terdiri 
dari satu jenis.    
Menurut  Johnson (Sarwono, 2005: 23)   , lingkungan kelompok teman 
sebaya diartikan sebagai berikut: 
“Suatu kelompok yang baru memiliki ciri, norma kebiasaan yang 
jauh berbeda dengan apa yang ada dalam lingkungan keluarga 
remaja. Lingkungan teman sebaya merupakan lingkungan sosial 
pertama dimana remaja belajar untuk hidup bersama orang lain 
yang bukan anggota keluarganya.” 
Berkaitan dengan teman sebaya secara khusus Sarlito W. Sarwono 
(2005:30) menegaskan bahwa: dalam pergaulan teman sebaya terdapat 
hubungan perkawanan yang akrab dan diikat oleh minat yang sama, 
kepentingan yang sama dan saling membagi perasaan, saling tolong 
menolong untuk memcahkan masalah bersama. W.A Gerungan (2000: 25) 
menegaskan bahwa:  
“Dalam pergaulan teman sebaya terdapat peraturan-peraturan 
tertentu, norma-norma sosial yang hendaknya ia patuhi dengan 
teman tersebut secara lancar.” 
Berdasarkan pendapat diatas maka pergaulan teman sebaya dapat 
diartikan sebagai pergaulan dimana remaja mencoba belajar untuk hidup 
bersama dan menyesuaikan diri dalam lingkungan sebayanya. Pergaulan 
teman sebaya ini dicirikan dengan adanya usia, minat, cita-cita dan 
kepentingan yang relativ sama, serta didalamnya terdapat hubungan 
perkawanan yang akrab yang diikat oleh peraturan-peraturan dan norma-
norma yang harus dipatuhi bersama demi kelangsungan hubungan 
pergaulan tersebut.  
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Lingkungan pergaulan teman sebaya idealnya dapat dijadikan 
sebagai wahana bagi remaja untuk belajar hidup bersama dan 
menyesuaikan diri. Hal ini dimungkinkan terjadi mengingat dalam 
pergaulan teman sebaya, remaja melakukan interaksi sosial dengan 
sesama teman. 
Pernyataan ini bila diaplikasikan dalam pergaulan teman sebaya 
dimungkinkan terjadi adanya hubungan saling mempengaruhi, mengubah 
atau memperbaiki kelakuan antara individu remaja yang satu dengan yang 
lain. 
Berlangsungnya interaksi sosial dalam pergaulan teman sebaya 
dapat didasarkan pada beberapa faktor antara lain faktor imitasi, sugesti, 
identifikasi dan simapati. Berkaitan dengan faktor-faktor yang mendasari 
berlangsungnya interaksi social. Sardiman (2004:60) menjelaskan  
“Apabila masing-masing ditinjau secara lebih mendalam maka 
faktor imitasi mempunyai peranan paling penting dalam proses 
interaksi sosial. Salah satu segi positifnya adalah imitasi dapat 
mendorong seseorang untuk mematuhi kaedah dan nilai-nilai yang 
berlaku. Namun imitasi dapat pula mengakibatkan terjadinya 
hal9hal yang negatif dimana yang ditiru adalah tindakan yang 
menyimpang. Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang 
memberi suatu pandangan atau sikap yang berasal dari dirinya 
kemudian diterima pihak lain. Identifikasi sebenarnya merupakan 
kecenderungan atau keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi 
sama dengan pihak lain. Proses simpati merupakan suatu proses 
dimana seseorang merasa tertarik pada pihak lain.” 
Dari uraian ini dapat dikemukakan bahwa dalam pergaulan teman 
sebaya dapat terjalin interaksi sosial yang didasarkan atas faktor imitasi, 
sugesti, identifikasi dan simpati. Faktor imitasi dapat mendorong remaja 
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untuk mau mematuhi kaedah-kaedah dan nilai-nilai yang berlaku dalam 
kehidupan kelompok. Faktor sugesti dapat mendorong remaja untuk 
menanamkan pandangan agar dapat diterima oleh remaja lain. Faktor 
identifikasi memungkinkan remaja untuk mencoba belajar dari orang lain 
dan hal ini dapat membantu remaja dalam proses penemuan identitas diri. 
Faktor simpati mendorong remaja untuk saling mengerti, memahami dan 
bekerja sama dalam ikatan kelompok.  
Para ahli psikologi sepakat bahwa terdapat kelompok-kelompok yang 
terbentuk dalam pergaulan sebaya dimasa remaja, diantaranya jenis-jenis 
pergaulan teman sebaya (Mappiere, Andi 1982:190) 
1. Kelompok “Chums” (sahabat karib) 
Kelompok dimana remaja bersahabat karib dengan ikatan 
persahabatan yang sangat kuat. Anggota kelompok biasanya terdiri 
dari 2-3 remaja dengan jenis kelamin sama, memiliki minat dan 
kemauan yang mirip. Beberapa kemiripan itu membuat mereka sangat 
akrab, dimana sahabat karib ini selalu ada saat dibutuhkan, selalu 
memberi dukungan, uluran tangan dan juga keterbukaan. walaupun 
kadang terjadi  perselisihan, tapi dengan mudah mereka lupakan. 
2. Kelompok “Crowds” (kelompok banyak remaja) 
Crowds biasanya terdiri dari banyak remaja. Karena besarnya 
kelompok, maka jarak emosi antara anggota juga renggang. Kalau 
ditinjau dari proses terbentuknya, biasnya dari Chums menjadi  
tercipta Crowds. Terdapat jenis kelamin yang berbeda serta terdapat 
keragaman kemampuan, minat dan kemauan diantara para anggota 
Crowds. Diperlukan penyesuaian diri dan berbagai kritikan sering 
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didapat dalam kelompok ini. Hal yang sama dimiliki mereka adalah 
rasa takut diabaikan dan tidak diterima oleh teman dalam Crowds-nya. 
3. Kelompok yang diorganisir 
Kelompok yang sengaja dibentuk dan diorganisir oleh orang dewasa 
biasanya melalui lembaga tertentu, misalnya sekolah dan yayasan 
keagamaan. Umumnya kelompok ini timbul atas dasar kesadaran 
orang dewasa bahwa remaja sangat membutuhkan penyesuaian 
pribadi dan sosial, penerimaan dan ikut serta dalam suatu kelompok. 
Untuk belajar bekerja sama dan bersikap toleran antar sesama dan 
mempunyai pandangan bahwa mempunyai tujuan yang sama. 
Berdasarkan ini, maka kelompok yang diorganisir dan dibentuk secara 
sengaja ini terbuka bagi remaja di dalam lembaga yang bersangkutan. 
4. Kelompok “Gangs” 
Kelompok ini terbentuk dengan sendirinya umumnya merupakan 
akibat pelarian dari empat jenis kelompok tersebut. Dalam empat jenis 
kelompok tersebut terdahulu, remaja banyak terpenuhi kebutuhan 
pribadi dan sosialnya. Ada remaja yang gagal dalam memenuhi 
kebutuhan tersebut, diantaranya disebabkan ditolak oleh teman 
sepergaulanya atau tidak dapat menyesuaikan diri dalam kelompok. 
Remaja-remaja yang tidak puas ini “melarikan diri” dan membentuk 
kelompok dikenal dengan “Gangs”. Kebanyakan anggota Gangs 
menghabiskan waktu menganggur dan kadang-kadang mengganggu 
remaja lain. Kelompok ini dikenal sering membuat rusuh, orang-
orang,  mudah emosi, dan selalu menarik perhatian orang dengan 
perilakunya.  
Pergaulan teman sebaya dapat menimbulkan pengaruh terhadap 
sikap dan tingkah laku remaja. Adanya pengaruh teman sebaya 
merupakan hal yang tidak dapat diremehkan pada masa remaja. Berkaitan 
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dengan pengaruh teman sebaya, Ali (2004:22) menjelaskan, pergaulan 
teman sebaya mempunyai pengaruh cukup besar terhadap kepribadian dan 
tingkah laku remaja. Pengaruh tersebut dapat membentuk tingkah laku 
yang positif atau negative pada remaja, misalnya tindakan menyimpang, 
sementara itu menurut Darmansyah dijelaskan bahwa: pengaruh 
pergaulan teman sebaya sering menjadi lebih besar dari pada pengaruh 
orang tua karena adanya ikatan dan solidaritas yang besar dari remaja 
dengan teman sebayanya. Bahkan teman sebaya sering menjadi acuan 
dalam bertingkah laku. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat dikemukan bahwa pergaulan 
teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif atau negatif terhadap 
sukap dan tingkah laku remaja. Karena itu dalam pergaulan teman sebaya, 
remaja seharusnya dapat melakukan penyesuaian diri dengan ciri-ciri, 
norma-norma dan kebiasaan-kebiasaan kelompok. 
Berkaitan dengan hal tersebut, M, Fadjri (1990) menjelaskan bahwa: 
“Remaja sebagai individu selalu berada ditengah-tengah 
kehidupan kelompok yang sekaligus mematangkanya menjadi 
pribadi. Proses dari individu untuk menjadi pribadi tidak hanya 
didukung dan dihambat oleh dirinya tetapi juga didukung dan 
dihambat oleh kelompok sekitarnya. Dalam proses ini individu 
dituntut untuk mampu menyesuaiakan diri dengan lingkungan 
dimana ia tinggal” 
Pernyataan ini mengandung maksud bahwa remaja dalam 
pergaulan teman sebaya harus mampu menyesuaikan diri dengan 
kehidupan kelompok. Kemampuan penyesuaian diri ini selanjutnya akan 
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mempengaruhi faktor diterima atau ditolak dalam kelompok teman 
sebaya, yaitu: 
Faktor-faktor yang menyebabkan remaja diterima sebagai anggota 
kelompok teman sebaya adalah : 
1. Penampilan atau performance dan perbuatan meliputi: tampan, baik, 
rapi, serta aktif dalam urusan kelompok. 
2. Kempuan pikir yang meliputi : mempunyai inisiatif, banyak 
memikirkan kelompok dan mengumpulkan buah pikiran. 
3. Sikap, sifat dan perasaan yang meliputi bersikap sopan, menghormati 
orang lain, penyabar dan dapat menahan amarah jika berada dalam 
keadaan yang tidak menyenagkan. 
4. Pribadi yang meliputi jujur, dapat dipercaya, bertanggung jawab, 
mentaati peraturan kelompok dan dapat menyesuaikan diri secara 
tepat dalam berbagai situasi. 
5. Aspek lain meliputi : pemurah, suka bekerja sama dan membantu 
angggota kelompok. 
Faktor-faktor yang menyebabkan remaja ditolak sebagai anggota 
kelompok teman sebaya adalah :  
1. Penampilan atau performance dan perbuatan antara lain : sering 
menentang, pemalu, dan senang menyendiri. 
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2. Kemampuan pikir meliputi : bodoh atau sering disebut tolol. 
3. Sikap, sifat meliputi : suka melanggar norma-norma dan nilai-nilai 
dalam kelompok, suka curiga. 
4. Faktor rumah yang terlalu jauh dari tempat teman sekelompok. 
Secara positif penerimaan dalam pergaulan teman sebaya dapat 
menjadikan remaja merasa dirinya berharga, besar hati, merasa dianggap 
penting dan merasa dibutuh kan dalam kelompok. Bagi remaja hal ini 
dapat membawa pengaruh positif bagi pengenbangan pribadi dan sosial.. 
Remaja memiliki kebutuhan akan adanya teman yang dapat diajak 
ikut merasakan suka dukanya, remaja memerlukan teman yang dapat 
memahami dirinya serta dapat membantunya dalam mengatasi persoalan 
hidup. Karena itu menurut Glenn N. Vernon (Khairudin 2002: 54), 
pertemuan teman sebaya sering diarahkan untuk tujuan kepuasan 
persahabatan, saling membantu untuk hal yang bermanfaat dan sebagai 
pendorong. Persahabatan merupakan ciri-ciri khas dari sifat interaksi 
remaja dalam kelompok. 
 Demikian ada kecenderungan bagi remaja untuk selalu 
menginginkan adanya persahabatan dan keakraban dari lingkungan 
pergaulanya. Kecenderungan ini menjadikan remaja mudah bersahabat 
dengan  teman yang senantiasa memberikan keakraban yang tulus 
kepadanya. Kekraban ini mempunyai arti penting bagi remaja yaitu, 
diperlukan untuk mengembangkan kemampuanya dalam berbagi perasaan 
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dengan orang lain. Berkaitan dengan arti penting persahabatan Andi 
Mappiare (1990:80) menjelaskan: manfaat penting dari adanya 
persahabatan dalam masa remaja adalah mereka dapat bekerja sama untuk 
mencapai tujuan yabg sama, dan mengisi waktu luang, lebih penting lagi 
bahwa dalam persahabatan remaja dapat atau akan merasa dibutuhkan, 
dihargai dengan demikian mereka dapat merasakan adanya kepuasan 
dalam interaksi sosialnya.  
Karena itu persahabatan dan keakraban merupakan dua hal yang 
harus dipelajari oleh remaja dan dalam hal ini teman sebaya dipandang 
mempunyai peranan serta pengaruh cukup besar dalam pengembangan 
kedua hal tersebut dalam diri remaja.  
Sehubungan dengan pengaruh pergaulan teman sebaya secara terinci 
Jaumi A. Akhir (Hurlock 1999: 62)menjelaskan : 
“Kalau ditinjau dari segi positifnya pergaulan teman sebaya dapat 
menjadi sebuah “sekolah” dimana remaja mempelajari berbagai 
hal mengenai “social skill”. Dalam wadah kelompok ini remaja 
dapat melatih diri dan mengasah kemampuan sosialnya, mulai dari 
kemampuan berorganisasi, memimpin sampai pada 
berkomunikasi, melakukan kontak interpersonal, saling 
menghargai dan menghormati”. 
Sementara itu pada sisi yang lain pergaulan teman sebaya dapat 
juga memberikan pengaruh negatif terhadap sikap dan tingkah laku 
remaja. Banyak kejadian menunjukan bahwa remaja suka berbuat aneh-
aneh bila berkumpul sesama remaja. Kuatnya pengaruh negatif pergaulan 
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teman sebaya ini sering dianggap sebagai biang keladi semakin 
memburuknya perilaku remaja. 
Berkaitan dengan pengaruh negatif pergaulan teman sebaya, Ali 
(2004:35) menjelaskan : pengaruh teman-temn yang tidak baik yang 
membawa remaja kearah tingkah laku yang tidak baik, misalnya: 
begadang, foya-foya, mengajak untuk ikut berjudi, membolos 
sekolah.sementara itu dari banyak kasus menunjukan bahwa remaja 
banyak mendapat dorongan untuk berbuat aneh dari teman bergaulnya. 
B8la dicermati hal ini menunjukan indikasi bahwa pergaulan teman 
sebaya lebih dominan pengaruhnya tyerhadap tindak kenakalan remaja. 
Kerena seringnya remaja bergaul dengan teman-teman dilingkunganya 
maka aktivitas remaja akan nampak banyak mengikuti teman 
pergaulanya. Dengan teman sebaya remaja seolah-olah merasa bebas 
bergaul dan mengekspresikan segenap perasaan dan kemauanya. 
Sehubungan dengan hal ini, Ali  (2004:25) menegaskan: 
“Remaja yang berkelompok dengan sendirinya akan memperoleh 
kekuatan yang lebih besar dan mendatangkan keberanian untuk 
melakukan perbuatan yang tidak mungkin dia lakukan tanpa 
kelompok, membuat hura-hura, berkelahi, mengganggu orang lain 
biasanya dilakukan secara bersama-sama dengan kelompok. 
Dengan kelompok mereka lebih berani melanggar peraturan 
karena bagi mereka pelanggaran pareturan dapat dijadikan bukti 
dari kebebasan itu sendiri”.  
Dari pendapat ini diketahui bahwa terjadinya tindak kenakalan 
remaja tidak bisa dilepaskan dari lingkungan, terutama lingkungan 
pergaulan teman sebaya.  
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Dijelaskan bahwa bilamana sebagian besar teman adalah 
seseorang yang menyimpang maka orang itu mungkin akan menyimpang 
juga. Berkaitan dengan teman pergaulan remaja yang menyimpang, Sutaat 
(1993:72) menjelaskan: 
“Pergaulan anak yang nakal adalah anak-anak yang tidak sekolah 
lagi dan tidak senang tinggal di rumah, lebih senang bermain di 
jalanan atau tempat-tempat keramaian dan hidup dengan berbagai 
kegiatan yang mengarah pada tingkh laku yang negatif. Dimana 
tindakan yang dilakukan bersama-sama dengan teman yang pada 
awalnya hanya sekedar main-main, ngobrol, mengganggu orang 
lewat terutama anak perempuan yang sebaya. Tindakan ini 
selanjutnya akan berkembang pada pengenalan terhadap rokok 
atau minum-minuman keras bahkan kearah tindakan kriminal 
seperti mencuri.”    
Dari kedua uraian diatas semakin jelas bahwa teman remaja 
dipandang nakal apabila mereka lebih suka melakukan aktivitas yang 
menyimpang, remaja sendiri harus pandai mencari dan memilih teman 
bergaul. 
3. Tingkat Kenakalan Remaja 
Kenakalan bersal daru istilah “Juvenile Deliquenci” yang secara 
epistimologis dapat dijabarkan “Juvenile” anak dan “Deliquenci” 
kejahatan. Jadi Juvenile Deliquenci diartikan sebagai kejahatan anak.akan 
tetapi dalam perkembangan Juvenile Deliquenci tidak lagi diartikan 
sebagai kejahatan anak, melainkan cenderung diartikan sebagai kenakalan 
anak atau remaja. 
Pergeseran pengertian ini terlihat dari beberapa batasan yang telah 
dikemukakan oleh para ahli menurut Sofyan Willis (2005:40), Juvenile 
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Deliquenci diartikan sebagai tiap perbuatan, jika perbuatan itu dilakukan 
oleh orang dewasa maka perbuatan itu merupakan kejahatan, jadi 
perbuatan yang melanggar hukum yang dilakukan oleh anak khususnya 
remaja. Adapun menurut Fuad Hasan, Juvenile Deliquenci diartikan 
sebagai perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh anak remaja bila mana 
dilakukan orang dewasa dikualifikasikan sebagai tindak kejahatan 
(Sudarsono, 1990:11). Sedangkan menurut B Simanjuntak memberi 
pengertian sebagai perbuatan dan tingkah laku, perkosaan terhadap 
norma-norma hukum pidana dan pelanggaran terhadap kesusilaan yang 
dilakukan oleh anak-anak.   
Secara lebih terinci Sofyana Willis (2005:45) menguraikan ciri-ciri pokok 
kenakalan remaja sebagai berikut  
a. Adanya perbuatan atau tingkah laku yang bersifat melanggar hukum 
dan pelanggaran norma-norma sosial. 
b. Kenakalan tersebut mempunyai tujuan yang anti sosial atau perbuatan 
/ tingkah laku tersebut bertentangan dengan nilai atau norma sosial 
yang ada. 
c. Kenakalan remaja merupakan kenakalan oleh mereka yang berusia 
12-20 tahun dan belum menikah. 
d. Kenakalan tersebut dapat dilakukan oleh seorang remaja seja atau 
dapat dilakukan secara bersama-sama dalam suatu kelompok remaja. 
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Mengacu dari beberapa pendapat diatas maka kenakalan remaja 
dapat diartikan sebagai perbuatan arah tingkah laku remaja yang bersifat 
melanggar hukum, nilai-nilai moral dan norma-norma sosial masyarakat, 
baik dilaksanakan secara perorangan maupun secara bersama-sama dalam 
suatu kelompok remaja dan perbuatan tersebut dapat membahayakan 
keselamatan remaja serta dapat mengganggu tatanan kehidupan 
masyarakat. Pernyataan ini menegaskan bahwa suatu perbuatan dikatakan 
sebagai tindak kenakalan apabila perbuatan tersebut dilakukan oleh anak 
remaja dan perbuatan ini dapat bersifat melanggar hukum, nilai-nilai 
moral dan norma-norma masyarakat sehingga dapat merugikan baik bagi 
remaja sendiri maupun orang lain. 
Persoalanya adalah siapa yang dapat dikategorikan sebagai anak 
remaja dan jenis-jenis atau bentuk-bentuk perbuatan apa saja yang dapat 
diklasifikasikan sebagai tindak kenakalan remaja. 
Berkaitan dengan batasan remaja, sampai saat ini masih belum 
diketemukan adanya kesepakatan dari para ahli untuk mendefinisikan 
siapa yang dianggap sebagai anak remaja. Menurut Gilmer (Yusuf 
Syamsu 2006:23) menyebut masa itu (remaja) adalah adolesen yang 
kurun waktunya terdiri atas tiga bagian yaitu: 
1. Preadolesen dalam kurun waktu 10-13 tahun. 
2. Adolesen awal dalam kurun waktu 13-17 tahun. 
3. Adolesen akhir dalamkurun waktu 18-21 tahun. 
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  Akan tetapi sebagai acuan berikut ini akan dikemukakan beberapa 
batasan remaja, antara lain menurut WHO (1994:35) dijelaskan remaja 
adalah suatu masa dimana : 
1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan 
seksual. 
2. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relativ mandiri.  
Dari uraian ini diketahui bahwa WHO telah mencoba memberikan 
acuan batasan tentang remaj secara lebih konseptional. Bila dicermati ada 
kriteria yang dapat dijadikan pedoman untuk mendefinisikan remaja yaitu 
kriteria biologis, psikologis dan kriteria sosial ekonomi.  
 Demikian halnya dengan pengertian remaja di Indonesia masih 
belum mempunyai batasan yang jelas dan dapat diterima oleh semua 
pihak. Banyak orang mengartikan remaja seorang yang sedang 
mengalami proses perkembangan dengan batas diatas kategori anak-anak 
dibawah kategori orang dewasa, sedangkan masa remaja adalah masa 
peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami 
perkembangan semua aspek, fungsi untuk memasuki masa dewasa. 
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Kenakalan remaja sebagai suatu keadaan yang kurang 
menyenangkan dalam kehidupan sosial disebabkan menyentuh beberapa 
hal. Ada kenakalan remaja yang menyentuh masalah material dan 
kebendaan, ada pula dalam hal psikologis seperti : tercemarnya nama baik 
seseorang, dan ada pula kenakalan dalam kehidupan sosial, melanggar 
norma-norma sosial dan adat yang berlaku, kebiasaan masyarakat dan 
hukum yang berlaku dan sebagainya. 
Wright membagi jenis-jenis kenakalan remaja dalam beberapa keadaan 
yaitu: 
a. Neurotic delinquency remaja bersifat pemalu, terlalu perasa, suka 
menyendiri, gelisah dan mengalami perasaan rendah diri. Mereka 
mempunyai dorongan yang kuat untuk berbuat sesuatu kenakalan 
remaja, seperti: pertama, mencuri sendirian dan kedua melakukan 
tindakan agresif secara tiba-tiba tanpa alasan karena dikuasai oleh 
khayalan dan fantasinya sendiri. 
b. Unsocialized delinquent, suatu sikap yang suka melawan 
kekuasaan seseorang, rasa bermusuhan dan pendendam. Hukuman 
dan pujian tidak berguna bagi mereka. Mereka tidak pernah 
merasa bersalah dan tidak pula menyesali perbuatan yang telah 
dilakukanya. Sering melemparkan kesalahan dan tanggung jawab 
kepada orang lain. Untuk mendapatkan keseganan dan ketakutan 
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atau pengakuan orang lain sering pula melakukan tindakan-
tindakan yang penuh keberanian, kehebatan dan di luar dugaan. 
c. Pseudo social deliquent remaja atau pemuda yang mempunyai 
loyalitas yang tinggi terhadap kelompok atau “gang” sehingga 
sikapnya tampak patuh, setia dan kesetiakawanan yang baik. Jika 
melakukan sesuatu tindakan kenakalan bukan atas dasar kesadaran 
diri sendiri yang baik tetapi karena didasari anggapan bahwa ia 
harus melaksanakan sesuatu kewajiban kelompok yang telah 
digariskan. Kelompok memberikan rasa aman kepada dirinya oleh 
karena itu ia selalu siap sedia memenuhi kewajiban yang diletakan 
tau ditugaskan oleh kelompoknya. Padahal kelompokny adalah 
kelompok yang tidak dapat diterima dengan baik oleh 
masyarakatnya karena tindakan dan kegiatanya yang sering 
meresahkan masyarakat. 
Adapun tugas perkembangan remaja yang baik diantaranya  
1. Memiliki kemampuan mengontrol diri sendiri seperti orang dewasa. 
2. memperolehg kebebasan. 
3. bergaul dengan teman lawan jenis. 
4. Memiliki citra diri yang realistis.  
5. penyesuaian diri yang positif. 
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Sedangkan tingkat kenakalan remaja diartikan sebagai taraf  sampai 
sejauh mana     suatu tindak kenakalan yang dilakukan remaja dan tingkat 
kenakalan ini dapat diketahui dari bentuk kenakalan, frekuensi dan alasan 
yang mendasari dilakukanya tindak kenakalan oleh remaja. 
Bentuk-bentuk kenakalan remaja menurut Yusuf Syamsu, (2006:30) dapat 
di klasifikasikan sebagai berikut: 
1. Kenakalan jenis berat yaitu, berkelahi (individu atau 
kelompok),memperkosa, membunuh orang, dan merusak barang milik 
orang lain. 
2. Kenakalan jenis sedang yaitu, lari atau kabur dari rumah, minum-
minuman keras, berjudi, memakai narkotika, melihat gambar porno. 
3. Kenakalan jenis ringan yaitu, mengganggu lawan jenis, bolos sekolah, 
berbohong pada orang tua, kebut-kebutan dijalan dengan kendaran 
bermotor, merokok. 
Dalam kenyataan sosial sering pula dijumpai remaja yang nakal 
tidak termasuk salah satu jenis kenakalan seperti yang diutarakan diatas, 
bahkan tidak jarang pula seseorang memiliki dua atau lebih sifat-sifat dari 
klasifikasi kenakalan tersebut. 
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B. Kerangka Berfikir 
1. Hubungan antara keutuhan keluarga dengan tingkat kenakalan remaja. 
Keluarga merupakan lembaga sosial pertama dan terpenting dalam 
pembentukan serta pengembangan kepribadian anak, melalui keluarga 
anak dilahirkan, diasuh dan dibesarkan serta dididik dalam rangka 
proses sosialisasi. Besarnya tanggung jawab orang tua ini menjadikan 
kehadiran mereka sangat diperlukan di tengah-tengah kehidupan 
keluarga, Orang tua dan keutuhan keluarga akan mewujudkan anak 
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan masyarakat.  
Masalahnya dalam kehidupan nyata tidak jarang ditemukan 
adanya keluarga yang suasananya kurang kondusif bagi 
perkembangan fisik dan kejiwaan anak secara normal. Akibatnya anak 
kurang mendapat perhatian, pengawasan, dan kasih sayang sehingga 
hal ini dapat mengganggu kejiwaan serta terbukti menunjukan 
ketidakutuhan keluarga dapat memberi pengaruh negatif bagi 
perkembangan anak serta dapat memunculkan tindak kenakalan 
dikalangan remaja. Kenakalan remaja pada prinsipnya merupakan 
manifestasi sikap remaja terhadap situasi lingkungan keluarga yang 
problematis. Sikap ini muncul karena orang tua dipandang kurang 
berhasil dalam melaksanakan tugas utamanya di dalam keluarga. 
Sehingga perhatian, kasih sayang, dan penghargaan yang dirindukan 
oleh anak menjadi tidak terpenuhi. Akibatnya anak tidak menemukan 
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kebahagiaan dan ketentraman jiwa di dalam rumah. Bagi anak hal ini 
menimbulkan tekanan psikologis. Sudah tentu keadaan ini dapat 
memberi pengaruh negatif bagi perkembangan jiwa sosial anak.  
2. Hubungan antara pergulan teman sebaya dengan tingkat kenakalan 
remaja. 
Bagi remaja pergaulan teman sebaya dapat dijadikan sebagai 
wahana untuk belajar menyesuaikan diri, belajar bekerja sama dalam 
ikatan kelompok dan belajar mengembangkan kemampuan sosial, 
agar dapat melampaui masa-masa remaja secara wajar maka 
pergaulan teman sebaya idealnya mampu membantu perkembangan 
remaja kearah pendewasaan serta memungkinkan perkembanganya 
segenap potensi remaja secara optimal. 
Yang menjadi masalah adalah pergulan teman sebaya tidak selalu 
memberikan pengaruh positif tetapi pada suatu ketika dapat 
memberikan pengaruh negatif. Kuatnya pengaruh negatif ini sering 
dianggap sebagai biang keladi semakin memburuknya perilaku remaja 
dan pada giliranya dapat mengarahkan remaja pada bentuk kenakalan. 
3. Hubungan antara keutuhan keluarga dan pergulan teman sebaya 
dengan tingkat kenakalan remaja. 
Keluarga sebagai lingkungan sosial yang pertama seharusnya 
dapat menjamin terciptanya interaksi sosial yang harmonis sesama 
anggota keluarga. Hal ini dapat terwujud apabila remaja hidup dalam 
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keluarga yang utuh yaitu keluarga yang lengkap adanya ayah, ibu dan 
anak serta di dalamnya terjalin hubungan yang intim. 
Persoalanya adalah lingkungan keluarga dan pergaulan teman 
sebaya pada sisi lain dapat menjadi sumber terjadinya tindak 
kenakalan remaja. Ketidaklengakapan orang tua, kesibukan orang tua 
dalam mencari nafkah dan kesalahan orang tua dalam mengasuh anak 
telah menjadikan remaja kurang mendapat perhatian, pengawasan, 
kasih sayang dan penghargaan. Hal ini selanjutnya dapat 
memperburuk hubungan orang tua dengan anak. Komunikasi dalam 
keluarga tidak lagi terwujud secara harmonis. Akibatnya remaja 
merasa tertekan tidak menemukan kebahagiaan dan ketentraman hati. 
Merasa kebutuhanya tidak dipenuhi, remaja lari dari rumah dan 
bergabung dalam pergaulan teman sebaya. 
Pergaulan teman sebaya diharapkan dapat mengurangi beban dan 
memuaskan kebutuhan remaja yang belum terpenuhi di rumah. Tapi 
kenyatan yang diperoleh lain yaitu pengaruh negatif dari teman 
sebaya. Berangkat dari latar belakang yang sama, remaja bersama-
sama teman sebaya melakukan tindak kenakalan. Kurangnya 
perhatian, kasih sayang dan pengawasan orang tua menjadikan remaja 
merasa bebas mengekspresikan diri serta melakukan tindakan yang 
bersifat melanggar norma-norma masyarakat. 
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C. Pengajuan Hipotesis 
1. Terdapat hubungan positif antara keutuhan keluarga dengan tingkat 
kenakalan remaja. 
2. Terdapat hubungan negativ antara pergaulan teman sebaya dengan 
tingkat kenakalan remaja.           
3. Terdapat hubungan positif antara keutuhan keluarga, pergaulan teman 
sebaya dengan tingkat kenakalan remaja.  
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana keutuhan keluarga di Kelurahan Notoprajan? 
2. Bagaimana pergaulan teman sebaya di Kelurahan Notoprajan? 
3. Bagaimana hubungan keutuhan keluarga dan pergaulan teman sebaya 
dengan tingkat kenakalan remaja di Kelurahan Notoprajan? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara yang digunakan 
peneliti dalam melakukan penelitan mulai perumusan masalah sampai 
penarikan kesimpulan. Seperti yang di kemukakan FX Sudarsono (2000:30), 
ada dua macam pendekatan penelitan yaitu pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan wujud penelitian yang 
menuntut seorang peneliti menggunakan angka-angka yang diwujudkan 
dengan menggunakan analisis statistik. Sedangkan penelitian kualitatif 
peneliti bekerja menggunakan data-data yang diperoleh dari hasil informasi 
yang didapat serta keterangan yang didukung dengan penjelasan data. 
  Berhubungan dengan pendekatan di atas, maka dalam pendekatan ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana data akan diwujudkan dalam 
angka-angka dengan analisis statistik. 
B. Definisi Operasional 
1. Keutuhan Kelurga 
Keutuhan keluarga dalam penelitian ini adalah keluarga yang 
lengakap dengan adanya ayah, ibu dan anak, yang di dalamnya terjalin 
hubungan yang harmonis, dan saling berinteraksi layaknya sebuah 
keluarga yang utuh yang hidup bahagia. 
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2. Teman Sebaya 
Teman sebaya yang dimaksud adalah kelompok yang terdiri dari 
anak-anak yang mempunyai umur relatif sama, cita-cita, tingkat 
pendidikan dan pandangan hidup yang relatif sama pula. 
3. Kenakalan Remaja 
Kenakalan remaja yang dimaksud adalah perbuatan tingkah laku 
remaja yang melanggar hukum, nilai-nilai moral dan norma-norma sosial 
masyarakat yang dapat menimbulkan dapat negatif bagi remaja itu sendiri 
ataupun masyarakat sekitar. 
C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah remaja-
remaja yang bertempat tinggal di Kelurahan , Ngampilan, Yogyakarta. 
Dengan kriteria remaja yang berusia 14-18 tahun.  
D. Waktu dan Tempat Penelitian  
Tempat penelitian ini adalah  Kelurahan  Notoprajan, Kecamatan 
Ngampilan, Kota Yogyakarta. Penempatan tempat penelitian karena daerah 
tersebut adalah daerah padat penduduk dan banyak remaja-remaja yang 
menyimpang dan memiliki karakteristik pergaulan teman sebaya serta 
berbagai dampak dari pergaulan tersebut. Waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah selama dua bulan yaitu terhitung dari bulan Februari 
sampai April 2010. 
 44 
 
 
 
 
 
E. Variabel Penelitian  
Penelitian ini akan mengetahui hubungan keutuhan keluarga dan 
pergaulan antara teman sebaya dengan tingkat kenakalan remaja di 
Notoprajan, Ngampilan, Yogyakarta. Penelitian ini akan menelaah 
pengaruh satu variabel dengan variabel yang lain dimana ini disebut dengan 
korelasional.  
Koentjoroningrat membedakan variabel menjadi dua bentuk yaitu 
variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat (dependent) adalah 
faktor yang dilibatkan oleh pengaruh yang mendahului. Sedangkan variabel 
bebas (independent variable) adalah faktor yang menyebabkan suatu 
pengaruh atau efek terhadap variabel lainya. Variabel terikat disebut 
variabel kriterium sedangkan variabel bebasnya disebut varibel predikator. 
Penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variebel terikat, adapun 
variabel-variabel tersebut adalah : 
1. Variabel bebas : Keutuhan keluarga (X1) 
2. Variabel bebas : Pergaulan antara teman sebaya (X2) 
3. Variabel terikat : Kenakalan remaja (Y) 
Hubungan variabel-variabel apabila digambarkan dala model penelitian 
seperti di bawah ini dimana nampak hubungan variabel bebas dan 
variabel terikat: 
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XI : Keutuhan Keluarga  
X2 : Pergaulan antara Teman Sebaya  
Y  : Kenakalan Remaja 
F. Penentuan Populasi dan Sampel 
1.  Populasi Penelitian  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang digunakan 
sebagai objek penelitian. Adapun yang dimaksud dengan sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto 2002:108) 
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang berusia 14-18 tahun  
yang ada di kelurahan Notoprajan yang berjumlah 30 orang.  
2. Penentuan Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian dari wakil yang diteliti (Suharsimi Arikunto, 
1989:102). Sedangkan menurut Sugiyono (2007 : 80) sampel adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai 
X1 
Y 
X2 
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kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. 
Dengan menggunakan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi 
tertentu yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael dalam (Sugiono 2007 
:71) untuk tingkat kesalahan 5%. Maka dari sampel sejumlah 30 orang 
dengan tingkat kesalahan 5% didapat sampel dengan jumlah 27 orang, 
untuk tabel lihat dilampiran. 
Penelitian ini menggunakan random sampling, dengan cara membuat 
undian berdasarkan nama-nama remajanya dan dimasukan kedalam kaleng. 
dengan berdasarkan pada taraf  kesalahan untuk jumlah populasi yang 
homogen, untuk mengukur besarnya kesalahan 5% dari populasi sejumlah 
30 orang. Dikehendaki kepercayaan terhadap populasi 95% dari jumlah 
sampel yang diambil sejumlah 27 orang. 
G. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pokok yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 
ini adalah angket. Angket digunakan untuk  mengungkap data tentang 
variabel keutuhan keluarga, pergaulan teman sebaya dan tingkat kenakalan 
remaja. 
Angket adalah jumlah pertanyaan yang tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh sumber informasi dari responden atau laporan tentang 
terjadinya sesuatu hal yang ingin kita ketahui (Suharsimi Arikunto, 
2002:118). Adapun menurut Sugiono (2007:35), angket diartikan sebagai 
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daftar pertanyaan tertulis yang disampaikan kepada subjek penelitian dan 
jawabanya juga disampaikan secara tertulis 
H. Pengkajian dan Pembakuan Instrumen  
Instrumen penelitian merupakan alat bantu pada waktu peneliti 
menggunakan suatu metode pengumpulan data (Suharsimi Arikunto, 1991: 
121). Menggunakan metode angket maka peneliti menyusun dan 
mengembangkan sendiri. Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah :  
1. Tahap Persiapan 
a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan angket. 
b. Membuat kisi-kisi angket dari setiap variabel. 
c. Merumuskan pertanyaan-pertanyaan atas dasar kisi-kisi yang telah 
dibuat. 
2. Tahap Uji coba 
a. Menyebarkan angket kepada sejumlah responden yang bukan 
merupakan sampel dalam penelitian, uji coba dilakukan di 
Keparakan lor, Margangsang Yogyakarta. 
b. Menganalisis hasil uji coba untuk mengetahui tingkat validitas dan 
reliabilitas. 
c.  Pemilihan dan seleksi atas item-ite valid untuk dipertahankan dan 
yang tidak valid untuk di drop. 
3. Penyusunan Kisi-kisi Instrumen 
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Tabel 1. 
Kisi-kisi Instrument keutuhan Keluarga 
No Sub Variabel Indikato No Item Jumlah
1.  
 
 
 
 
 
2.  
Struktur Keluarga 
 
 
 
 
 
Interaksi sosial dalam 
keluarga 
1). Pemenuhan 
Kebutuhan  
 
2). Penciptaan 
hubungan yang 
harmonis dalam 
bentuk pola asuh 
orang tua yang 
demokratis 
1). Kelengkapan anggota 
keluarga 
2). Kehadiran dan 
kebersaman dalam 
keluarga 
 
a. Kasih sayang  
b. Kebebasan 
c. Perhatian 
d. Rasa aman 
 
a. Musyawarah dalam 
keluarga 
b. Sikap tolernsi /  
c. Menjawab pertanyaan 
anak 
d. Menerangkan alasan 
peraturan di dalam 
rumah. 
e. Keterbukaan 
1, 2* 
 
3, 4, 5, 6, 7 
 
 
 
8, 9 
10*, 11, 12* 
13, 14*, 15* 
16, 17* 
 
18, 19, 20* 
 
21, 22*, 23 
 
24, 25, 26 
 
27, 28*, 29 
 
30, 31, 32* 
2
 
5 
 
 
 
2 
3 
3 
2 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 Jumlah   32
 
Keterangan: 
)*    : Instrumen tidak diikutkan dalam penelitian karena tidak memiliki validitas 
yang cukup atau gugur. 
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Tabel 2. 
Kisi-kisi Instrument pergaulan teman sebaya 
No Sub Variabel Indikator Jenis Teman Sebaya No
 Chumps 
(Sahabat 
karib) 
Crowds 
(kelompok 
banyak 
remaja) 
Kelompok 
yang 
diorganisir Geng 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
Interaksi dengan 
teman sebaya 
a. Kerja Sama  
 
 
 
 
b. Persaingan 
 
 
 
c. Pertentangan 
 
 
d. Kejujuran 
 
 
e. Kebersamaan 
 
 
Penyesuaian diri 
dengan teman 
sebaya 
 
 
1.Saling memberi/menerima 
pengaruh 
2. Kesediaan untuk 
membantu  
 
1. Saling berusaha untuk 
mencapai keuntungan 
2. Seleksi individu 
 
1. Perbedaan pendapat 
2. Perbedaan prinsip 
 
1. Keterbukaan 
2. Curhat  
 
1.  kesamaan 
2.  Kenyamanan 
 
1.Penerimaan diri 
2. Usaha mempengaruhi teman 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
* 
 
√ 
* 
 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
* 
 
√ 
* 
 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
* 
 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
* 
 
√ 
* 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
 
 
1 
 
2 
 
 
3 
 
4 
 
5 
6 
 
7 
8 
 
9 
* 
 
* 
12 
 Jumlah      12
Keterangan: 
)*    : Instrumen tidak diikutkan dalam penelitian karena tidak memiliki validitas 
yang cukup atau gugur 
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Tabel 3.  
Kisi-kisi Instrument  Kenakalan remaja 
No Sub variabel Indikator No item Jumlah 
1 
 
 
 
 
 
 
 
2.  
 
 
 
 
3.  
 
 
 
  
Kenakalan jenis 
ringan  
 
 
 
 
 
 
Kenakalan jenis 
sedang 
 
 
 
Kenakalan jenis 
berat 
 
 
 
 
1.Mengganggu lawan jenis. 
2. Bolos sekolah  
3. Berbohong pada orang 
tua  
4. kebut-kebutan dijalan   
5. merokok. 
6. Melawan orang tua 
 
1..Kabur dari rumah  
2.Miras 
3.Berjudi 
4.Memakai narkotika 
 
1.Berkelahi 
2. Memperkosa, 
3.Membunuhorang 
4.Merusak barang milik 
orang lain 
1, 2. 3 
4, 5, 6* 
7*, 8, 9 
10*, 11,12 
13*, 
14,15* 
16, 17,18 
 
 
19*, 20, 21 
22, 23, 24* 
25, 26, 27* 
28, 29, 30 
 
31, 32, 33 
34, 35*, 36 
37*, 38, 39 
40, 41, 42 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
 
 
3 
3 
3 
3 
 
3 
3 
3 
3 
 Jumlah  42 42 
Keterangan: 
)*    : Instrumen tidak diikutkan dalam penelitian karena tidak memiliki validitas 
yang cukup atau gugur. 
 
  Seteleh kisi-kisi dibuat selanjutnya membuat skor pada masing masing 
item. Angket pada penelitian ini terdiri atas 99 item dengan perincian 21 item 
untuk menilai keutuhan keluarga, 48 item untuk menilai pergaulan dengan teman 
sebaya, dan 30  item untuk menilai kenakalan remaja.  
 Pensekoran yang digunakan dalam instrumen penelitian ini adalah dengan skala 
likert yaitu setiap pertanyaan disediakan 4 (empat) butir pilihan Skor untuk tiap 
butir pertanyaan adalah: 
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 Untuk pernyataan positif dengan jawaban 
SL  :  Selalu    (dengan skor 4 ) 
S     : Sering    (dengan skor 3) 
 KK : Kadang-kadang  (dengan skor 2) 
 TP  : Tidak pernah    (dengan skor 1) 
 Sedangkan untuk pernyataan negatif dengan jawaban 
 TP  : Tidak pernah   (dengan skor 4) 
 KK : Kadang-kadang  (dengan skor 3) 
S    : Sering     (dengan skor 2) 
SL : Selalu    (dengan skor 1) 
4. Melakukan Uji Coba Instrumen 
 Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang 
digunakan merupakan instrumen yang baik. Baik buruknya instrumen akan 
berpengaruh terhadap benar tidaknya data yang dioeroleh dan benar tidaknya 
data sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian (Suharsimi 
Arikunto). Baik tidaknya instrumen antara lain ditentukan oleh tingkat 
kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas). Uji coba instrumen 
dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. 
a. Waktu dan Tempat Uji Coba 
Uji coba instrumen ini dilakukan di Keparakan lor, Keparakan, 
Margangsang Yogyakarta. Pengambilan lokasi uji coba berdasarkan letak 
yang tidak terlalu jauh dari kelurahan Notoprajan dan  karakteristik  
remajanya hampir mirip dengan yang ada di Notoprajan. 
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b. Uji Validitas Instrumen 
Validitas menunjuk pada pengertian sejauh mana instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang kita ukur (Sugiono, 2007:348). 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto ( 1993: 128) validitas merupakan 
suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu 
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang 
tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid maka memiliki validitas yang 
rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mengungkapkan data dari 
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran tentang variabel yang dimaksud 
 Untuk menguji korelasi antara skor item dengan skor total diperiksa 
dengan menggunakan, korelasi product moment dari Pearson (Suharsimi 
arikunto, 1993:138) 
 
Keterangan : 
rxy      : Koeffisien Korelasi product moment 
ΣXY²  : Jumlah hasil kali skor X dengan Y yang berpasangan 
ΣX     : Jumlah skor dalam X 
ΣY     : Jumlah skor dalam Y 
ΣX²    : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X  
ΣY²    : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 
n        : Jumlah subjek skor X dan Y 
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c. Uji Reliabilitas 
  Instrumen penelitian selain memiliki validitas yang cukup, harus 
juga memiliki tingkat reliabilitas yang cukup pula. Tingginya reliabilitas 
menandakan adanya ke”ajeg”kan. “ajeg” atau “tetap” tidak harus diartikan 
pada hal yang sama. “ajeg” disini diartikan selalu sama dalam urutan 
meskipun ada suatu perubahan di dalamnya. (Suharsismi, 2002:86-87). 
Reliabilitas menunjukan pada suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data. Berikut formula Alpha Crombach 
untuk menghitung reliabilitas seperti dikutip oleh Suharsimi Arikunto 
(1999:193). 
  rii =    
 
 
rii:  Koefisien reliabilitas instrumen 
k   :  Jumlah butir instrumen 
ab²:  jumlah varian butir 
at²: jumlah varian total 
 
I. Teknik Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan 2 (dua) analisis yaitu analisis deskripsi dan 
analisis korelasoional dalam menganalisis data. 
1. Analisis Deskripsi  
Analisis deskripsi digunakan untuk melihat bagaimana hubungan. 
a) Keutuhan keluarga dengan tingkat kenakalan remaja. 
b) Pergaulan teman sebaya dengan tingkat kenakalan remaja. 
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c) Keutuhan keluarga dan pergaulan teman sebaya secara bersama-sama 
dengan tingkat kenaklan remaja. 
2. Analisis Korelasional 
Analisis korelasional menggunakan 2 (dua) cara yaitu  
a) Uji Prasyarat Analisis 
Melihat data yang akan diperoleh dari penelitian ini dan tujuan 
yang hendak dicari dari penelitian ini maka digunakan teknik analisis 
korelasional product moment dan analisis regresi. Menurut Sutrisno Hadi 
menyebutkan beberapa syarat yang harus dipenuhi sebelum menggunakan 
analisis regresi adalah ; 
a. Sampel yang digunakan dalam penyelidikan harus diambil secara 
random dari populasi dimana kesimpulan penyelidikan hendak 
dilakukan, 
b. Hubungan antar variabel X dengan variabel Y merupakan hubungan 
garis linier. 
c. Bentuk distribusi variabel X dan variabel Y dalam populasi adalah 
mendekati populasi normal. 
Berdasarkan pendapat diatas, sebelum dilakukan anslisis data, terlebih 
dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis, untuk sayarat yang 
pertama sudah dilakukan yakni dalam pengambilan sampel digunakan 
teknik random sampling. Untuk itu maka dalam uji prasyarat analisis 
yang dugunakan adalah: 
1). Uji Normalitas 
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Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus Chi 
Kuadrat (X²) sebagai berikut :  
X²   
Keterangan 
X²   : Chi Kuadrat 
Fo   : Frekuaensi yang diperoleh 
Fh   : Frekuensi yang diharapkan (Sutrisno Hadi, 1990 
Teknik analisis data ini akan diperoleh   
 
Tujuan teknik analisis data ini akan diperoleh perbedaan-perbedaan 
antara data denga frekwensi yang diharapkan yaitu frekwensi normal.  
Penelitian ini untuk menguji signifikansi nilai-nilai Chi kuadrat 
digunakan taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (db) jumlah 
seluruh frekuensi yang diharapkan dikurangi satu. Menentukan harga chi 
kuadrat yang diperoleh melalui perhitungan lebih kecil dari harga Chi 
kuadrat pada tabel, maka data dari variabel tersebut mempunyai distribusi 
normal, sebaliknya jika harga Chi kuadrat lebih besar dari harga Chi 
kuadrat pada tabel data tersebut berdistribusi tidak normal. 
2). Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan masing-
masing indikator dengan kriterianya bersifat linier /tidak linier. 
Pengujian linieritas suatu variabel dapat dilakukan dengan uji F 
melalui pendekatan analisa varians. Langkah-langkah untuk 
mencarinya adalah: 
1. Menentukan persamaan garis regresi masing-masing variabel 
dan indikator dan kriterium dengan rumus: 
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Y= a + b(x) 
Keterngan : 
Y     : persamaan garis regresi yang dikehendaki 
a,b   : koefisien prediktor 
2. Menguji linieritas persamaan garis regresi untuk menentukan 
nilai F dengan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan 
F      : Nilai F yang dicari 
RJK : Rerata jumlah kuadrat tuna cocok 
RJK : Rerata jumlah kuyadrat galat  (Sudjana, 1989:159) 
 
3). Uji Interkorelasi 
Tujuan dari interkorelasi adalah menghindari antara 
ubahan bebas tidak terjadi multikolinieritas. Selain itu, uji ini 
digunakan sebagai prasyarat untuk analisis regresi ganda. 
Interkorelasi yang dimaksud disini adalah koefisien korelasi 
ganda. 
Analisis regresi ganda dapat dilekukan bila koefisien antara 
variabel bebas mempunyai harga dibawah 0,08. analisis yang 
digunakan adalah analisis Product momen. 
1. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Korelasi Product Moment 
Menguji hipotesis pertama dan kedua yaitu mengetahui peran 
keutuhan kelurga, pergaulan antara teman sebaya terhadap tingkat 
kenakalan remaja digunakan korelasi Product Moment dari 
parson. Adapun rumus tersebut adalah sebagai berikut: 
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Keterangan : 
rxy      : Koeffisien Korelasi product moment 
ΣXY²  : Jumlah hasil kali skor X dengan Y yang berpasangan 
ΣX     : Jumlah skor dalam X 
ΣY     : Jumlah skor dalam Y 
ΣX²    : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X  
ΣY²    : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 
n        : Jumlah subjek skor X dan Y 
 
b. Analisis Regresi Ganda 
Menguji hipotesis ketiga yaitu mengetahui peran keutuhan 
keluarga, pergaulan antar teman sebaya terhadap tingkat 
kenakalan remaja, maka digunakan analisi regresi ganda 
 Langkah yang harus ditempuh dalam analisis regresi adalah : 
1). Mencari koefisien korelasi ganda antara prediktor X 1 dan X2
    dengan kriterium Y.Rumus yang digunakan :  
Ry (1,2) =  
Keterangan : 
Ry (1,2)         : Koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2 
a 1,a2            : koefosien masing-masing prediktor 
ΣX1y,ΣX,2y   : jumlah produk masing-msing prediktor dengan Y 
ΣY²              : jumlah kriterium Y 
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2). Menguji keberartian regresi majemuk dengan menggunakan 
rumus : 
 
3) Membuat persamaan garis regresi 
Y=  
  Keterangan  
  Y   : Kriterium 
X  : Prediktor 
a  : Bilangan koefisien prediktor 
K : bilangan konsten 
4) Menentukan sumbangan relatif dari tiap-tiap prediktor 
terhadap kriterium digenakan sebagai beriklut : 
 
  
  
 
JK berarti jumlah kuadrat 
Sedangkan untuk sumbangan efektifitasnya  
SE % XI = SR %.XI . R² 
SE % X2= SR % .X2 . R² 
 
59 
 
BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
 
1.Luas wilayah 
a.  Letak wilayah 
 Secara administratif kelurahan Notoprajan terletak diwilayah 
Kabupaten/Kotamadya Dati II Daerah Istimewa Yogyakarta. 
b. Batas wilayah 
1) Sebelah utara      : Kelurahan Ngampilan Kecamatan Ngampilan 
2)  Sebelah selatan   : Kelurahan Gedongkiwo Kecamatan Mantrijeron 
3) Sebelah barat      : Kelurahan Wirobrajan Kecamatan Wirobrajan 
4)   Sebelah timur     : Kelurahan Ngapusan Kecamatan Gondomanan 
2. Letak dan Kondisi Geografis 
Ketinggian tanah dari permukaan air laut 114 M, banyaknya curah hujan 
1500 mm/tahun, bentuk permukaan tanah dataran rendah , tinggi dan pantai, 
suhu udara 32  C. 
a. Kependudukan 
 Jumlah penduduk Kelurahan Notoprajan secara keseluruhan yang tercatat 
pada tahun 2009 adalah :    Laki-laki     : 4583 jiwa    
          Perempuan     : 4811 jiwa 
          Jumlah      : 9394 jiwa 
Jumlah kepala keluarga di Kelurahan Notoprajan adalah 2278 KK. 
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Tebel 4 Data Penduduk menurut umur. 
Jenis Kelompok Jenis umur Jumlah 
a. Kelompok 
Pendidikan 
1. 0-3 tahun  
2. 4-6 tahun 
3. 7-12 tahun 
4. 13-15 tahun  
5. 16-18 tahun  
6. 19-ke atas 
332 orang  
668 orang  
887 orang  
675 orang  
1260 orang  
5572 orang  
Jumlah 9394 orang 
b. Kelompok Tenaga 
Kerja 
1. 10-14 tahun 
2. 15-19 tahun 
3. 20-26 tahun  
4. 27-40 tahun 
5. 57-ke atas 
1127 orang  
1368 orang  
2650 orang  
1328 orang 
1621 orang 
Jumlah 8094 orang 
 Sumber: Data monografi Kelurahan Notoprajan tahun 2009 
b. Mata pencaharian 
 Mata pencaharian penduduk di Kelurahan Notoprajan beraneka ragam 
jenisnya. Sebagian penduduk Kelurahan Notoprajan bermata pencaharian 
pegawai swasta dan juga ada yang berdagang, PNS, menjual jasa dan 
pensiunan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 5 Jenis Mata Pencaharian Penduduk 
No  Jenis Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) 
1 Wiraswasta/pedagang 2917 
2 Swasta 810 
3 Pertukangan 542 
4 Pagawai Negeri Sipil 329 
5 Jasa  265 
6 Pensiunan 169 
7 ABRI 17 
8 Pemulung 5 
 Jumlah 5054 
     Sumber: Data monografi Kelurahan Notoprajan tahun 2009 
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c. Pendidikan  
Kelurahan Notoprajan dalam bidang pendidikan tergolong sangat maju 
dimana penduduknya rat-rata sudah tamat SMA/SLTA. Lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 6 Tingkat Pendidikan Penduduk 
No  Tingkat pendidikan jumlah 
1. Pendidikan Umum a. TK 
b. SD 
c. SMP 
d. SMA 
e. Akademi 
f. Sarjana 
1015 orang  
957   orang 
1403 otang 
2754 orang 
463   orang  
1473 orang 
2. Pendidikan Khusus a. Pondok Pesantren 
b. Madrasah 
c. Pendidikan Keagamaan 
d. Kursus 
20     orang 
65     orang 
39     orang 
160   orang 
   
 Sumber: Data monografi Kelurahan Notoprajan tahun 2009 
Keberhasilan dari pendidikan terdorong adanya sarana dan prasarananya yang 
memadai seperti gedung-gedung sekolah maupun tempat peribadatan sebagai 
berikut:  
Tabel .7 Sarana Pendidikan dan Peribadatan 
No Jenis Jumlah/buah 
1 TK 4 
2 SD 4 
3 Sekolah Tinggi 1 
4 Madrasah 4 
5 Masjid 7 
6 Mushola 20 
 
B. Deskripsi Data 
 
Deskripsi data dari masing-masing variabel disajikan sebelum 
menguji hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Data 
hasil penelitian terdiri dari dua variabel bebas, yaitu: keutuhan keluarga 
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(X1), dan pergaulan teman sebaya (X2), serta satu variable terikat yaitu 
tingkat kenakalan remaja (Y). Pada deskripsi data berikut ini disajikan 
informasi data meliputi mean atau rerata, median, modus dan simpangan 
baku masing-masing variabel penelitian. Deskripsi data juga menyajikan 
frekuensi katagori masing-masing variabel untuk mengetahui 
kecenderungan variabel secara rinci. 
a. Keutuhan keluarga (X1) 
Data keutuhan keluarga berdasarkan tanggapan responden diperoleh 
dari angket sebanyak 22 butir pernyataan dengan jumlah responden 27 
orang. Rerata keutuhan keluarga berdasarkan tanggapan responden 
sebesar 53,37, median (54,00), modus (53,00) dan simpangan baku 
(5,33). Sedangkan skor tertinggi keutuhan keluarga berdasarkan 
tanggapan responden sebesar 66 dan skor terendah sebesar 44. Dari skor 
rerata dan simpangan baku dapat dilakukan klasifikasi mengenai 
kecenderunagan keutuhan keluarga berdasarkan tanggapan responden. 
Tabel 8.1. merupakan penghitungan norma kategori keutuhan keluarga 
berdasarkan tanggapan responden. 
Tabel 8.1. Penghitungan Normatif Kategorisasi Keutuhan Keluarga 
 
No Formula Batasan Skor Kategori 
1. X > (M + 1.SD) X>66 > 66 Sangat tinggi 
2. (M + 1.SD) ≥ X > M 55<X≤66 56 – 66  Tinggi 
3. M ≥ X > (M - 1.SD) 44<X≤55 45 – 55 Rendah 
4. X ≤ (M - 1.SD) X≤44 ≤ 44 Sangat rendah 
Keterangan: X = jumlah skor siswa, Mi = rerata ideal = ½ [(22 x 4)+(22 x 1)] = 55 
   SDi  = simpangan baku ideal = 1/6 [(22 x 4)-(22 x 1)] = 11 
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Mengacu pada kategorisasi kecenderunagan yang telah dihitung 
tersebut, maka distribusi kecenderungan keutuhan keluarga berdasarkan 
tanggapan responden dapat diketahui. Tabel 8.2 berikut merupakan 
distribusi kecendrungan keutuhan keluarga berdasarkan tanggapan 
responden. 
Tabel 8.2. Kategori Kecenderungan Keutuhan Keluarga  
N
o Skor 
Frekuensi 
Kategori Absolut Relatif Komulatif 
1 > 66 0 0,00 0 Sangat Tinggi 
2 56 – 66  7 25,93 7 Tinggi 
3 45 – 55 19 70,37 26 Rendah 
4 ≤ 44 1 3,70 27 Sangat Rendah 
  Total 27 100     
Sumber: Lampiran 2 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa keutuhan keluarga 
berdasarkan tanggapan responden cenderung rendah, dengan 
pertimbangan bahwa skor rerata sebesar 53,37 dari 27 responden masuk 
dalam range skor 45 – 55 (kategori rendah). Keutuhan keluarga 
berdasarkan tanggapan respponden yang cenderung sangat tnggi 0 (0%), 
tinggi 7 (25,93%), rendah 19 (70,37%) dan sangat rendah 1 (3,70%). 
Gambar 8.1 berikut merupakan grafik ilustrasi kecenderungan  keutuhan 
keluarga berdasarkan tanggapan responden. 
 64 
 
 
 
 
 
 
   
    Gambar 8.1. Grafik Keutuhan Keluarga berdasarkan Tanggapan 
Responden 
 
b. Pergaulan Teman Sebaya (X2) 
Data pergaulan teman sebaya berdasarkan tanggapan responden 
diperoleh dari angket sebanyak 39 butir pernyataan dengan jumlah 
responden 27 orang. Rerata pergaulan teman sebaya berdasarkan 
tanggapan konsumen sebesar 105,89, median (106,00), modus (96,00) 
dan simpangan baku (7,69). Sedangkan skor tertinggi keutuhan keluarga 
berdasarkan tanggapan responden sebesar 119 dan skor terendah sebesar 
93. Dari skor rerata dan simpangan baku dapat dilakukan klasifikasi 
mengenai kecenderunagan pergaulan teman sebaya berdasarkan 
tanggapan responden. Tabel 4.3. merupakan penghitungan norma kategori 
pergaulan teman sebaya berdasarkan tanggapan responden. 
Tabel 8.3. Penghitungan Normatif Kategorisasi Pergaulan Teman Sebaya  
No Formula Batasan Skor Kategori 
1. X > (M + 1.SD) X>117 > 117 Sangat tinggi 
2. (M + 1.SD) ≥ X > M 97,5<X≤117 98 – 117  Tinggi 
3. M ≥ X > (M - 1.SD) 80<X≤97,5  80 – 97,5 Rendah 
4. X ≤ (M - 1.SD) X≤80 ≤ 80 Sangat rendah 
Keterangan: X   = jumlah skor siswa,   Mi = rerata ideal = ½ [(39 x 4)+(39 x 1)] = 97,5 
   SDi  = simpangan baku ideal = 1/6 [(39 x 4)-(39 x 1)] = 19,5 
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Mengacu pada kategorisasi kecenderunagan yang telah dihitung 
tersebut, maka distribusi kecenderungan pergaulan teman sebaya 
berdasarkan tanggapan responden dapat diketahui. Tabel 4.4 berikut 
merupakan distribusi kecenderungan pergaulan teman sebaya berdasarkan 
tanggapan responden. 
Tabel 8.4. Kategori Kecenderungan Pergaulan Teman Sebaya  
N
o Skor 
Frekuensi 
Kategori Absolut Relatif Komulatif 
1 > 117 1 3,70 1 Sangat Tinggi 
2 98 – 117  20 74,07 21 Tinggi 
3  80 – 97,5 6 22,22 27 Rendah 
4 ≤ 80 0 0,00 27 Sangat Rendah 
  Total 27 100     
Sumber: Lampiran 2 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pergaulan teman 
sebaya berdasarkan tanggapan responden cenderung tinggi, dengan 
pertimbangan bahwa skor rerata sebesar 105,89 dari 27 responden masuk 
dalam range skor 98 – 117 (kategori tinggi). Pergaulan teman sebaya 
berdasarkan tanggapan responden yang cenderung sangat tnggi 1 (3,70%), 
tinggi 20 (74,07%), rendah 6 (22,22%) dan sangat rendah 0 (0%). Gambar 
8.2. berikut merupakan grafik ilustrasi kecenderungan  pergaulan teman 
sebaya berdasarkan tanggapan responden. 
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Gambar 8.2. Grafik Pergaulan Teman Sebaya berdasarkan Tanggapan 
Responden  
 
c. Tingkat Kenakalan Remaja 
Data tingkat kenakalan remaja berdsarkan tanggapan responden 
diperoleh dari angket sebanyak 31 butir pernyataan dengan jumlah 
responden 27 orang. Rerata tingkat kenakalan remaja berdasarkan 
tanggapan responden sebesar 48,48, median (44,00), modus (44,00) dan 
simpangan baku (13,28). Sedangkan skor tertinggi keutuhan keluarga 
berdasarkan tanggapan responden sebesar 89 dan skor terendah sebesar 
34. Dari skor rerata dan simpangan baku dapat dilakukan klasifikasi 
mengenai kecenderunagan tingkat kenakalan remaja berdasarkan 
tanggapan responden. Tabel 4.5. merupakan penghitungan norma kategori 
tingkat kenakalan remaja berdasarkan tanggapan responden. 
Tabel 8.5. Penghitungan Normatif Kategorisasi Tingkat Kenakalan 
Remaja  
No Formula Batasan Skor Kategori 
1. X > (M + 1.SD) X>93 > 93 Sangat tinggi 
2. (M + 1.SD) ≥ X > M 77,5<X≤93 78 – 93  Tinggi 
3. M ≥ X > (M - 1.SD) 62<X≤77,5  62 – 77,5 Rendah 
4. X ≤ (M - 1.SD) X≤62 ≤ 62 Sangat rendah 
Keterangan: X= jumlah skor siswa, Mi= rerata ideal = ½ [(31 x 4)+(31 x 1)] = 77,5 
   SDi  = simpangan baku ideal = 1/6 [(31 x 4)-(31 x 1)] = 15,5 
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Mengacu pada kategorisasi kecenderunagan yang telah dihitung 
tersebut, maka distribusi kecenderungan tingkat kenakalan remaja 
berdasarkan tanggapan responden dapat diketahui. Tabel 4.6 berikut 
merupakan distribusi kecendrungan tingkat kenakalan remaja berdasarkan 
tanggapan responden. 
Tabel 8.6. Kategori Kecenderungan Tingkat Kenakalan Remaja  
N
o Skor 
Frekuensi 
Kategori Absolut Relatif Komulatif 
1 > 93 0 0 0 Sangat Tinggi 
2 78 – 93  1 3,70 1 Tinggi 
3  62 – 77,5 3 11,11 4 Rendah 
4 ≤ 62 23 85,19 27 Sangat Rendah 
  Total 27 100     
   Sumber: Lampiran 2 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat kenakalan 
remaja berdasarkan tanggapan responden cenderung sangat rendah, 
dengan pertimbangan bahwa skor rerata sebesar 48,48 dari 27 responden 
masuk dalam range skor ≤ 62 (kategori sangat rendah). Tingkat kenakalan 
remaja berdasarkan tanggapan responden yang cenderung sangat tngg0i  
(0%), tinggi 1 (3,70%), rendah 3 (11,11%) dan sangat rendah 23 
(85,19%). Gambar 8.3. berikut merupakan grafik ilustrasi kecenderungan  
tingkat kenakalan remaja berdasarkan tanggapan responden. 
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Gambar 8.3. Grafik Tingkat Kenakalan Remaja berdasarkan Tanggapan 
Responden 
 
C. Analisis Deskripsi 
1. Kenakalan Remaja 
Tabel 9.1. Rekapitulasi Jenis Kenakalan Remaja 
 
N Jenis Kenakalan Jumlah 
Menggan
ggu 
lawan 
jenis 
Bolos 
Sekolah 
Boh
ong 
Keb
ut-
Keb
utan  
Mer
okok 
Melawa
n orang 
tua 
Miras Judi Narko
tika 
Kabur  Memperk
osa 
Mem
bunuh  
Meru
sak 
bara
ng 
Berk
elahi 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0       7
2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0       7 
3 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0       4 
4 1 1 1 1 2 1 2 0 0 1 0 0 0 0      10
5 2 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0        8 
6 1 2 1 1 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0       10
7 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0        6 
8 1 1 1 1 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0        8 
9 2 1 1 0 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0        8 
10 1 2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0        9 
11 1 2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0        9 
12 1 1 1 1 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0       8  
13 1 1 1 1 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0       8  
14 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0       7 
15 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0       7  
16 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0       6  
17 1 2 2 1 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0       10  
18 1 1 1 2 2 2 1 1 0 0 0 0 0 0       11 
19 1 1 1 1 2 2 1 0 0 0 0 0 0 0       9 
20 2 2 1 1 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0       8
21 1 2 1 1 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0       9 
22 1 1 1 1 2 1 2 0 0        0  0 0 0 0       9  
23 1 1 1 1 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0       8 
24 2 2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0       9  
25 1 1 1 1 2 1 0 1 0 0 0 0 0 0       8 
26 1 2 1 2 2 1 0 2 0 0 0 0 0 0       11 
27 2 2 1 1 2 1 0 1 0 0 0 0 0 0      10 
  32 33 28 23 35 28 28 10 0 2 0 0 0 0     224 
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Rekapitulasi di atas diambil dari data tabulasi perhitungan skor 
responden. Yang hasilnya menunjukan banyak ditemukan jenis-jenis 
kenakalan yang sering dilakukan oleh para remaja di Notoprajan, dari ke-27 
anak rata-rata hampir sama dalam melakukan tindak kenakalanya, tapi ada 
juga beberapa anak yang lebih banyak melakukan tindak kenakalan dibanding 
teman-temanya yang lain. Bentuk kenakalan yang sering dilakukan 
diantaranya adalah seperti mengganggu lawan jenis, berbohong pada orang 
tua, bolos sekolah, merokok, minum-minuman keras dan berkelahi. Diantara 
bentuk-bentuk jenis kenakalan yang dilakukan tersebut tergolong jenis 
kenakalan ringan dan sedang, karena dalam penelitian ini yang menjadi 
subjek adalah remaja-remaja yang masih ada pada usia sekolah, sehingga 
jenis kenakalan yang dilakukan juga belum termasuk dalam bentuk kenakalan 
jenis berat. 
Remaja-remaja Notoprajan banyak menghabiskan waktunya di luar 
rumah dan banyak dihabiskan bersama teman-teman mereka, ketika mereka 
pulang sekolah, mereka tidak langsung pulang ke rumah, tetapi mereka sering 
berkumpul dahulu di pinggir-pinggir jalan dan di perempatan jalan. Ketika 
sedang berkumpul mereka menikmatinya dengan merokok, karena dalam 
lingkungan sekolah tidak diperbolehkan seorang siswa merokok, sehingga 
mereka sering melampiaskan keinginan tersebut pada jam luar sekolah.  
 Ketika mereka bolos sekolah hal-hal yang sering dilakukan adalah 
seperti maen PS dan nongkrong di moll. Bolos sekolah juga termasuk 
kenakalan yang sering dilakukan oleh remaja-remaja Notoprajan, salah 
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satunya yang menyebabkan mereka untuk bolos sekolah adalah untuk 
menghindari jenis mata pelajaran yang tidak mereka sukai. Sehingga mereka 
malas untuk mengikuti proses pembelajaran tersebut dan memutuskan untuk 
bolos sekolah. Gambar 4.4. berikut merupaakan rekapitulasi dari jenis 
kenakalan remaja. 
Gambar 9.1. Grafik Rekapitulasi Jenis Kenakalan Remaja. 
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2.Pergaulan Teman Sebaya 
Tabel 9.2. Rekapitulasi Jenis Pergaulan Teman Sebaya 
 
N Sahabat Karib Kelompok banyak 
teman 
Geng Kelompok yang di 
organisir 
1 29 31 27 26 
2 25 29 26 24 
3 27 27 24 28 
4 31 29 25 25 
5 34 29 28 28 
6 31 30 25 25 
7 23 24 28 23 
8 24 30 24 23 
9 28 28 20 27 
10 32 25 25 30 
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   Lanjutan 
11 25 29 30 26 
12 35 28 27 25 
13 35 24 28 22 
14 27 20 34 24 
15 26 32 24 24 
 16 24 22 25 23 
17 31 30 30 24 
18 23 32 29 27 
19 25 26 25 17 
20 22 31 22 21 
21 29 24 23 20 
22 28 25 24 18 
23 30 30 28 26 
24 26 27 32 16 
25 30 28 25 28 
26 29 33 35 18 
27 22 21 35 18 
Jumlah 751 744 728 636 
 
a. Sahabat Karib  
Dari hasil penelitian jenis pergaulan sahabat karib, sahabat karib yang 
dijalani oleh para remaja Notoprajan terjalain cukup begitu dekat meskipun 
hanya ada beberapa orang saja yang mempunyai sahabat karib tetapi 
hubungan mereka terjalin sangat baik, ini dapat dilihat dari segi seringnya 
mereka menghabiskan waktu bersama-sama, karena bukan hanya di rumah 
saja mereka berkumpul tapi juga di lingkungan luar rumah seperti di sekolah 
mereka masih sering bersama-sama. Hampir semua aspek tercakup dalam 
hubungan ini, tapi yang hampir sering mereka lakukan adalah saling 
membantu, keterbukaan, curhat dan mempunyai kesamaan baik dalam hal 
hobi, cita-cita dan lain sebagainya.  
b. Kelompok banyak remaja 
 Dalam kelompok ini, kedekatan remaja-remaja Notoprajan dalam 
bergaul tidak jauh berbeda dengan sahabat karib meskipun ada beberapa 
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perbedaan diantara keduanya. Dari hasil penelitian remaja-remaja 
Notoprajan sering berkumpul dengan banyak remaja ketika sore hari, 
mereka ngumpul/nongkrong bersama-sama dan kadang bersama remaja 
yang dari luar daerah Notoprajan. Aspek yang banyak terkandung dalam 
hubungan kelompok ini adalah perbedaan pendapat dan seleksi individu dan 
perbedan paham yang banyak terjadi, karena perbedaan usia, perbedaan  
status sosial yang sering menyebabkan semua itu terjadi. Seberapa intens 
mereka bergaul hanya dalam batas-batas umum misalkan dalam hal 
memperbincangkan masalah hiburan dan lain sebagainya, dalam masalah  
keterbukaan kelompok ini kurang begitu terbuka antara satu dengan yang 
lain. 
c. Geng 
 Dalam kelompok ini mungkin hampir sama dengan kelompok banyak 
remaja kesamaanya adalah anggota yang di dalamnya sebagian besar berasal 
dari tempat yang sama. Dari data di atas ada bebeapa remaja yang 
hubunganya dengan geng sangat intens. Di dalam geng remaja-remaja 
Notoprajan lebih mengedepankan aspek saling memberi dan menerima 
pengaruh serta seleksi idividu. Sebelum masuk ke dalam geng biasanya 
seseorang dituntut untuk memenuhi syarat-syarat untuk menjadi anggota 
geng tersebutt, sehingga aspek yang didalamnya yaitu seleksi individu, 
kadang ada dalam satu anggota yang kurang memenuhi syarat maka 
seseorang tersebut akan sering dikucilkan diantara teman-temanya, kalau 
tidak dikucilkan sering juga seseorang itu hanya dijadikan sebagai pesuruh 
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dalam anggota gengnya. Aspek yang kedua yaitu saling memberi dan 
menerima pengaruh, jadi ketika masuk dalam anggota geng anggota harus 
menerima pereubahan-perubahan yang akan diterima selama menjadi 
anggota tersebut, misalnya perubahan dalam berpakaian, peubahan dalam 
berbicara, perubahan dalam hal sopan santun dan lain-lain. Hubungan geng 
yang terjalin di remaja-remaja Notoprajan ini juga begitu dekat mengingat 
anggota yang ada di dalamnya hampir berasal dari wilayah setempat atau 
wilayah yang sama jadi waktu mereka untuk berkumpul dan bertemu juga 
tidak jarang. 
d. Kelompok yang diorganisir 
 Dalam kelompok ini, Remaja-remaja Kelurahan Notoprajan hanya 
mengenal dua organisasi yaitu karang taruna dan Osis. Pertemuan karang  
taruna tidak tentu hanya ketika akan mengadakan suatu acara mereka 
berkumpul. Untuk organisasi OSIS hanya ada bebera remaja saja yang 
mengikuti organisasi ini. Dengan alasan tidak suka dengan organisasi, takut 
disibukan dengan organisasi. Dalam penelitian ini aspek yang banyak 
terkandung di dalamnya adalah mempunyai kesamaan cita-cita dalam 
kelompok artinya sama-sama mempinyai tujuan yang sama untuk lebih 
memajukan organisasi tersebut. Karena waktu berkumpul yang sangat 
kurang diantara anggota menyulitkan mereka untuk lebih dekat antara 
anggota satu dengan yang lain, hubungan mereka hanya dalam batas sama-
sama dalam satu organisasi, topik yang sering diperbincngkan juga hanya 
 74 
 
 
 
 
 
sebatas masalah organisasi, masalah-masalah pribadi sangat jarang mereka 
critakan. 
 Jadi dapat disimpulkan dari ke-4 jenis pergaulan teman sebaya di atas 
yang paling banyak dimiliki oleh remaja-remaja Notoprajan adalah 
kelompok sahabat karib. Dengan melihat jumlah dari tabel dan grafik. 
Gambar 4.5. berikut merupakan grafik rekapitulasi pergaulan temana sebaya 
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Gambar 9.2. Grafik Rekapitulasi Pergaulan Teman Sebaya. 
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D. Analisis Korelasi 
 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis atau uji asumsi.  Asumsi yang harus terpenuhi dalam uji 
korelasi adalah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen linier dan tidak terjadi korelasi yang sempurna antar variabel 
independen. 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalis dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data 
masing-masing variabel normal atau tidak. Jika data masing-masing 
variabel berdistribusi normal, maka dalam model korelasi yang dihasilkan 
tidak terdapat problem distribusi, sehingga modelnya akurat. Pengujian 
normalitas menggunakan Chi Kuadrat. Dalam uji ini akan menguji 
hipotesis nol (Ho) bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi 
normal. Untuk menerima atau menolak Ho dengan membandingkan harga 
χ² perhitungan (χ² hitung) dengan harga χ²  tabel (χ²  tabel) pada taraf 
signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan yang dipakai. Kriterianya adalah 
menerima Ho apabila harga χ² hitung lebih kecil dari harga χ² tabel pada taraf 
0,05, dalam hal yang lain hipotesis ditolak. Hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada tabel 9 dan lampiran. 
Tabel 4.7. Rangkuman uji normalitas 
No 
 
Variabel 
 
χ²  
hitung df 
χ²    
(0,05)(df) 
Kesimpulan 
 
1 Keutuhan Keluarga 9,111 14 23,68 Normal 
2 Pergaulan Teman Sebaya 7,000 17 27,59 Normal 
3 Tingkat Kenakalan Remaja 6,333 19 30,14 Normal 
Sumber: Lampiran 3  
Dari tabel di atas harga χ²  hitung dari variabel keutuhan keluarga, 
teman sebaya, dan kenakalan remaja adalah 9,111, 7,000, dan 6,333. 
Sedangkan harga χ² dari tabel masing-masing sebesar 23,68 untuk 
keutuhan keluarga, 27,59 untuk pergaulan teman sebaya, dan 30,14 untuk 
tingkat kenakalan remaja. Karena harga χ² hitung lebih kecil dari harga χ² 
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tabel, maka hipotesis yang menyatakan sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kenormalan distribusi terpenuhi. 
b. Uji Linieritas  
Uji linieritas akan menguji pola korelasi masing-masing vasriabel 
bebas dengan variabel terikat. Apabila pola korelasinya linear, maka 
analisis korelasi dapat dilakukan. Untuk menerima atau menolak Ho 
dengan membandingkan harga F perhitungan (Fo) dengan harga F dari 
tabel (Ft) pada taraf signifikan α = 0.05 dan derajat kebebasan yang 
dipakai. Kriterianya adalah menolak hipotesis apabila harga F perhitungan 
lebih besar dari harga F dari tabel dengan taraf signifikan 5% dan derajat 
kebebasan yang dipakai, dalam hal yang lain hipotesis diterima. Hasil uji 
linearitas dapat dilihat pada tabel dan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
Tabel 4.8. Rangkuman Hasil Uji Linieritas  
No Persamaan regresi F Ft(0,05) (dk) Kesimpulan 
1 Ŷ = – 15,290 + 1,195X1 1,746 2,46 Linear 
2 Ŷ = 129,037 – 0,761X2 0,835 3,92 Linear 
Sumber: Lampiran 4 
Dari penghitungan diperoleh harga F perhitungan antara variabel 
keutuhan rumah tangga (X1) dengan kenakalan remaja (Y), dengan 
persamaan regresi Ŷ = – 15,290 + 1,195X1, sebesar 1,746. Sedangkan 
harga F dari tabel pada taraf signifikan α = 0.05 dan derajat kebebasan 
15/10 sebesar 2,46. Karena harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel, 
maka hipotesis yang menyatakan garis regresi berbentuk linear diterima. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan garis regresi kenakalan remaja atas 
keutuhan rumah tangga berbentuk linear. 
Harga F perhitungan antara variabel teman sebaya (X2) dengan 
kenakalan remaja (Y), dengan persamaan garis Ŷ = 129,037 – 0,761X2, 
sebesar 0,835. Sedangkan harga F dari tabel pada taraf signifikan α = 0.05 
dan derajat kebebasan 17/6 sebesar 3,92. Karena harga F hitung lebih kecil 
dari harga F tabel, maka hipotesis yang menyatakan garis regresi 
berbentuk linear diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan garis 
regresi kenakalan remaja atas teman sebaya berbentuk linear. 
Hasil tersebut mengindikasikan, bahwa korelasi atau regresi bersifat 
linear dapat dilakukan. 
c. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinieritas atau kemiripan antar variabel bebas, yaitu dengan cara 
menyelidiki besarnya angka interkorelasi antar variabel bebasnya.  
Tabei 4.9. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Bebas X1 X2 Kesimpulan 
Keutuhan rumah tangga (X1) 1 0,203 Tidak terjadi 
multikolinieritas Teman sebaya (X2) 0,203 1 
 Sumber : lampiran 5 
 
Harga interkorelasi antar variabel bebas tidak ada yang sama atau 
lebih besar dari 0,800, berarti antar variabel bebas tidak terjadi 
multikolinieritas, tetapi kolinearitas. Hasil ini berarti analisis korelasi 
ganda dapat dilakukan. 
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2. Uji Hipotesis Penelitian 
Pengujian hipotesis penelitian ini, yaitu mengenai terdapat tidaknya 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Pengujian 
hipotesis pertama dan kedua dilakukan dengan teknik analisis regresi 
sederhana (simple regression), sedangkan pengujian hipotesis ketiga 
menggunakan teknik analisis regresi ganda. Deskripsi hasil uji hipotesis 
pertama, kedua dan ketiga dijelaskan pada uraian berikut. 
a. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama menyatakan ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara variabel keutuhan keluarga dengan tingkat kenakalan 
remaja. Pengujian hipotesis pertama menggunakan teknik analisis regresi 
sederhana, yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.10. Rangkuman Ada Hubungan Signifikan Antara Variabel 
Keutuhan Keluarga dengan Tingkat Kenakalan Remaja 
 
Jenis 
Korelasi R 
harga t 
p Keterangan hitung tabel (df=26, α=5%) 
X1  - Y 0,480 2,733 1,706 0,011 Signifikan 
 Sumber : lampiran 4 
 
Harga r-hitung 0,480, berarti bahwa hubungan keutuhan keluarga 
terhadap tingkat kenakalan remaja bersifat positif. Untuk menguji 
keberartian hubungan keutuhan keluarga dengan tingkat kenakalan remaja 
menggunakan uji-t. Harga t yang dihasilkan adalah 2,733 dan lebih besar 
dari t-tabel 1,706, berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara keutuhan keluarga dengan tingkat kenakalan remaja. Dengan 
demikian disimpulkan bahwa hipotesis pertama menyatakan ada hubungan 
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yang positif dan signifikan antara variable keutuhan keluarga dengan 
tingkat kenakalan remaja, terbukti atau didukung oleh data hasil 
penelitian. 
b. Pengujian Hipotesis Ke-dua 
Hipotesis ke-dua menyatakan ada  hubungan yang positif dan 
signifikan antara variable pergaulan teman sebaya dengan tingkat 
kenakalan remaja. Pengujian hipotesis ke-dua menggunakan teknik 
analisis regresi sederhana, yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.11. Rangkuman  Ada Hubungan Signifikan Antara Variabel 
Pergaulan Teman Sebaya dengan Tingkat Kenakalan Remaja. 
 
Jenis 
Korelasi R 
harga t 
p Keterangan hitung tabel (df=26, α=5%) 
X2  - Y -0,441 2,456 1,706 0,021 Signifikan 
 Sumber : lampiran 4 
 
Harga r-hitung -0,441, berarti bahwa hubungan antara teman 
sebaya dengan tingkat kenakalan remaja bersifat negatif. Untuk menguji 
keberartian hubungan antara pergaulan teman sebaya dengan tingkat 
kenakalan remaja menggunakan uji-t. Harga t yang dihasilkan adalah 
2,456 dan lebih besar dari t-tabel 1,706, berarti terdapat hubungan yang 
negatif dan signifikan hubungan antara pergaulan teman sebaya dengan 
tingkat kenakalan remaja. Dengan demikian disimpulkan bahwa hipotesis 
kedua yang menyatakan ada hubungan yang negatif dan signifikan antara 
variabel teman sebaya dengan tingkat kenakalan remaja, terbukti atau 
didukung oleh data hasil penelitian. 
c. Pengujian hipotesis ke-tiga 
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Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan yang signifikan antara 
variabel keutuhan keluarga dan pergaulan teman sebaya dengan tingkat 
kenakalan remaja. Hipotesis tersebut dibuktikan dengan analisis regresi 
ganda. koefisien korelasi ganda (Ry(12)) yang diperoleh sebesar 0,549, 
berarti korelasinya positif. Rangkuman hasil analisis korelasi ganda dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.12. Rangkuman Hasil Uji Signifikansi Korelasi Berganda 
Ry(12) R2 df 
Harga F P Keterangan 
Hitung tabel 
0,549 0,353 2 ; 24 6,552 3,403 0,005 Signifikan 
Sumber: lampiran 6 
Keberartian atau signifikansi koefisien korelasi ganda, dilakukan 
dengan menggunakan harga F.  Dari analisis regresi ganda diperoleh F-
hitung sebesar 6,552, kemudian dikonsultasikan dengan F-tabel pada db 2 
lawan 24 dengan taraf signifikansi 5%, diperoleh F-tabel sebesar 3,403. 
Ternyata Harga F-hitung 6,552 lebih besar dari F-tabel 3,403, berarti 
korelasi gandanya signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keutuhan keluarga 
dan pergaulan teman sebaya dengan tingkat kenakalan remaja, terbukti 
atau didukung oleh data hasil penelitian. 
Analisis korelasi ganda disertai dengan harga koefisien determinasi 
(R2). Koefisien determinasi yang diperoleh adalah 0,353, artinya (0,353 x 
100%) = 35,3% naik-turunnya tingkat kenakalan remaja ditentukan oleh 
kombinasi keutuhan keluarga dan pergaulan teman sebaya, sedangkan 
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sisanya 64,7% ditentukan oleh faktor atau variabel lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini.  
E.  Pembahasan 
 
1. Hubungan keutuhan keluarga dengan tingkat kenakalan remaja 
Mengenai hubungan keutuhan keluarga dengan tingkat kenakalan 
remaja, koefisien r-hitung 0,480, berarti bahwa hubungan keutuhan 
keluarga dengan tingkat kenakalan remaja bersifat positif. Untuk menguji 
keberartian hubungan keutuhan keluarga dengan tingkat kenakalan remaja 
menggunakan uji-t. Harga t yang dihasilkan adalah 2,733 dan lebih besar 
dari t-tabel 1.984, berarti terdapat hubungan yang  positif dan signifikan 
keutuhan keluarga dengan tingkat kenakalan remaja. 
Disebutkan pada bab II bahwa keutuhan keluarga mengisyaratkan 
adanya ayah, ibu dan anak yang senantiasa hadir dan berkumpul bersama 
dalam suatu rumah dan diantara mereka dapat terjalin hubungan yang 
harmonis. Perkembangan kepribadian anak yang baik memerlukan 
perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya. Oleh karena itu kehadiran 
orang tua di depan anak-anak adalah sangat penting dalam perkembangan 
kepribadian anak (Tidjan, 1995:44). 
Di dalam keluarga anak memerlukan perimbangan perhatian dan 
kasih sayang dari orang tuanya. Didalam keluarga yang pecah hal ini tidak 
didapat memuaskan. Dijelaskan pula bahwa keluarga utuh memiliki suatu 
kebulatan dalam taingkah laku. Demikian juga dalam perhatian orang tua 
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terhadap anak-anaknya. Keluarga yang utuh memiliki perhatian yang 
penuh atas tugas-tugasnya sebagai orang tua ( P. Suardiman,1990:155). 
Dalam kehidupan nyata tidak jarang ditemukan adanya keluarga 
yang suasananya kurang kondusif bagi perkembangan fisik dan kejiwaan 
anak secara normal. Seperti orang tua yang masih lengkap tetapi mereka 
terlalu sibuk dengan urusan bisnis dan pekerjaan, sehingga mereka tidak 
dapat melaksanakan tugasnya secara penuh. Akibatnya anak kurang 
mendapat perhatian, pengawasan, dan kasih sayang sehingga hal ini dapat 
mengganggu kejiwaan serta tingkah laku anak. 
Bukti menunjukan ketidak utuhan keluarga dapat memberi 
pengaruh negatif bagi perkembangan anak serta dapat memunculkan 
tindak kenakalan dikalangan remaja. Kenakalan remaja pada prinsipnya 
merupakan manifestasi sikap remaja terhadap situasi lingkungan keluarga 
yang problematis. Sikap ini muncul karena orang tua dipandang kurang 
berhasil dalam melaksanakan tugas utamanya di dalam keluarga. Sehingga 
perhatian, kasih sayang, dan penghargaan yang dirindukan oleh anak 
menjadi tidak terpenuhi. Akibatnya anak tidak menemukan kebahagiaan 
dan ketentraman jiwa di dalam rumah. Bagi anak hal ini menimbulkan 
tekanan psikologis. Sudah tentu keadaan ini dapat memberi pengaruh 
negatif bagi perkembangan jiwa sosial anak. Perasaan kejiwaan ini dalam 
perwujudanya dapat mengarahkan anak pada perilaku negatif berupa 
tindak kenakalan yang dapat merugikan anak itu sendiri.  
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Utuhnya sebuah keluarga akan menjadi salah satu faktor pencegah 
kenakalan remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara 
keutuhan keluarga dengan tingakat kenakalan remaja bernilai positif, 
artinya semakin utuh sebuah keluarga, akan semakin rendah tingkat 
kenakalan remaja yang terjadi. 
2. Hubungan teman sebaya dengan tingkat kenakalan remaja  
Mengenai hubungan teman sebaya dengan tingkat kenakalan 
remaja, koefisien r-hitung -0,441, berarti bahwa hubungan antara teman 
sebaya dengan tingkat kenakalan remaja bernilai negatif. Untuk menguji 
keberartian hubungan antara teman sebaya dengan tingkat kenakalan 
remaja menggunakan uji-t. Harga t yang dihasilkan adalah 2,456 dan lebih 
besar dari t-tabel 1,706, berarti terdapat hubungan yang negatif dan 
signifikan antara teman sebaya dengan tingkat kenakalan remaja. Artinya 
skor pergaulan teman sebaya tinggi, maka tingkat kenakalanya rendah, 
berarti semakin banyak remaja bergaul dengan ke 4 jenis pergaulan, maka 
remaja akan semakin banyak mengenali jenis pergaulan yang akan banyak 
memeberikan pengalaman baru bagi remaja. Meskipun mereka banyak 
bergaul tetapi mereka belum tentu mengikuti kebiasaan-kebiasaan dari 
kelompok pergaulan tersebut.  
Kadang ada remaja yang ikut atau masuk kedalam kelompok 
pergaulan hanya ingin mencoba, dan mencari pengalaman-pengalaman 
baru untuk lebih meningkatkan perkembangan sikap yang sudah dimiliki. 
Teman sebaya diartikan kelompok yang terdiri dari anak-anak yang 
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mempunyai umur relatif sama dengan minat dan cita-cita yang sama pula 
(Mappiere, Andi 1982:25). Berkaitan dengan teman sebaya secara khusus 
Sarlito W. Sarwono (2005:30) menegaskan bahwa: dalam pergaulan teman 
sebaya terdapat hubungan perkawanan yang akrab dan diikat oleh minat 
yang sama, kepentingan yang sama dan saling membagi perasaan, saling 
tolong menolong untuk memcahkan masalah bersama. 
Ahli psikologi mengemukakan bahwa ada kelompok-kelompok 
yang terbentuk dalam pergaulan dimasa remaja, ada empat jenis pergaulan 
teman sebaya (Mappiere, Andi 1982:190) yaitu “Chums” (sahabat karib),  
“Crowds” (kelompok banyak remaja), kelompok yang diorganisir dan 
“Gangs”. 
Pergaulan teman sebaya dapat menimbulkan pengaruh terhadap 
sikap dan tingkah laku remaja. Adanya pengaruh teman sebaya merupakan 
hal yang tidak dapat diremehkan pada masa remaja. Sutaat (2000:22) 
menjelaskan, pergaulan teman sebaya mempunyai pengaruh cukup besar 
terhadap kepribadian dan tingkah laku remaja. Pengaruh tersebut dapat 
membentuk tingkah laku yang positif atau negatif pada remaja, misalnya 
tingkah laku yang positif seperti  sebelumnya anak yang manja bila 
sesuatunya tidak dituruti dia akan selalu marah, tapi setelah dia bergaul 
dengan teman-temanya yang dimana lingkungannya adalah baik-baik 
maka anak itu sedikit demi sedikit akan bisa merubah sifat buruknya.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
negatif antara pergaulan teman sebaya dengan tingkat kenakalan remaja, 
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artinya semakin tinggi pergaulan teman sebaya maka semakin rendah 
tingkat kenakalan remaja. Karena idealnya  lingkungan pergaulan teman 
sebaya dapat dijadikan sebagai wahana bagi remaja untuk belajar hidup 
bersama dan menyesuaikan diri. Dalam pergaulan teman sebaya 
kemungkinan terjadi adanya hubungan saling mempengaruhi, mengubah 
dan memperbaiki kelakuan antara individu satu dengan yang lainya.  
Pergaulan remaja Kelurahan Notoprajan memang tergolong luas, 
karena memang berada di lingkungan perkotaan, tapi mereka juga dapat 
membedakan bagaimana bergaul yang positif dan bagaimana bergaul yang 
negatif, keduanya kadang menjadi bahan pertimbangan untuk dijadikan 
pedoman dalam berteman. 
3. Hubungan keutuhan keluarga dan pergaulan teman sebaya dengan 
tingkat kenakalan remaja  
Mengenai hubungan keutuhan keluarga dan pergaulan teman 
sebaya dengan tingkat kenakalan remaja, diperoleh hubungan sebesar 
0,594. Keberartian atau signifikansi koefisien korelasi ganda, dilakukan 
dengan menggunakan harga F. Dari analisis korelasi ganda diperoleh F-
hitung sebesar 6,552, kemudian dikonsultasikan dengan F-tabel pada db 2 
lawan 24 dengan taraf signifikansi 5%, diperoleh F-tabel sebesar 3,403. 
Ternyata Harga F-hitung 6,552 lebih besar dari F-tabel 3,403, berarti 
korelasi gandanya signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keutuhan keluarga 
dan pergaulan teman sebaya dengan tingkat kenakalan remaja, terbukti 
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atau didukung oleh data hasil penelitian. 
Analisis korelasi ganda disertai dengan harga koefisien determinasi 
(R2). Koefisien determinasi yang diperoleh adalah 0,353, artinya (0,353 x 
100%) = 35,3% naik-turunya tingkat kenakalan remaja ditentukan oleh 
kombinasi keutuhan keluarga dan pergaulan teman sebaya, sedangkan 
sisanya 64,7% ditentukan oleh faktor atau variabel lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini. 
Kenakalan remaja dapat diartikan sebagai perbuatan arah tingkah 
laku remaja yang bersifat melanggar hukum, nilai-nilai moral dan norma-
norma sosial masyarakat, baik dilaksanakan secara perorangan maupun 
secara bersama-sama dalam suatu kelompok remaja dan perbuatan tersebut 
dapat membahayakan keselamatan remaja serta dapat mengganggu tatanan 
kehidupan masyarakat Sofyana Willis (2005:45). 
Tindak kenakalan remaja tidak datang dengan sendirinya, 
melainkan kenakalan remaja terjadi karena terdapat pengaruh-pengaruh 
dari luar, seperti lingkungan pergaulan remaja dan lingkungan keluarga. 
Kenyataan yang menggejala saat ini remaja cenderung mengesampingkan 
pembentukan sikap melalui pendidikan-pendidikan agama tetapi mereka 
lebih banyak bermain dengan teman-temanya yang tidak ada manfaatnya 
sama sekali untuk perkembangan remaja yang lebih baik. 
Kenyataan ini merupakan ancaman yang serius bagi perkembangan 
remaja secara tidak langsung. Ini perlu ditekan dan harus segera diatasi, 
tindakan yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi terbentuknya hal-hal 
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buruk pada remaja diperlukan peningkatan peran keluarga di tengah-
tengah remaja. dengan meningkatkan interaksi dengan orang tua. 
Persoalanya adalah lingkungan keluarga dan pergaulan teman  
pada sisi lain dapat menjadi sumber terjadinya tindak kenakalan remaja. 
Ketidaklengakapan orang tua, kesibukan orang tua dalam mencari nafkah 
dan kesalahan orang tua dalam mengasuh anak telah menjadikan remaja 
kurang mendapat perhatian, pengawasan, kasih sayang dan penghargaan. 
Hal ini selanjutnya dapat memperburuk hubungan orang tua dengan anak. 
Komunikasi dalam keluarga tidak lagi terwujud secara harmonis. 
Akibatnya remaja merasa tertekan tidak menemukan kebahagiaan dan 
ketentraman hati. Merasa kebutuhanya tidak dipenuhi, remaja lari dari 
rumah dan bergabung dalam pergaulan teman-temanya yang ia sendiri 
tidak tahu apakah akan berdampak negatif atau positif untuk dirinya. 
Kombinasi keutuhan remaja dan pergaulan teman sebaya 
mempunyai korelasi yang cukup kuat dengan tingkat kenakalan remaja, 
artinya bahwa semakin rendah keutuhan keluarga, dan semakin tinggi 
pergaulan teman sebaya, maka akan semakin tinggi tingkat kenakalan 
remaja yang terjadi pada populasi tersebut. Hal ini terbukti dengan 
sumbangan yang diberikan oleh variable keutuhan keluarga dan pergaulan 
teman sebaya terhadap tingkat kenakalan remaja sebesar 35,3%. 
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BAB V 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan, 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Keutuhan keluarga tergolong tinggi dan terjalin cukup baik antara orang 
tua dengan anak. 
2. Pergaulan teman sebaya yang dominan adalah pergaulan sahabat karib. 
3. Tindak kenakalan remaja yang sering dilakukan adalah jenis kenakalan 
ringan yaitu merokok. 
4.  Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keutuhan keluarga 
dengan tingkat kenakalan remaja. Dengan r-hitung 0,480 sedang t-tabel 
1,706 artinya keutuhan keluarga dengan kenakalan remaja saling 
mempengaruhi. 
5. Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan dengan tingkat 
kenakalan remaja. Dengan r-hitung-0,441 sedang t-tabel 1,706 artinya 
semakin luas tingkat pergaulan maka tingkat kenakalan akan semakin 
rendah.  
6. Secara bersama-sama terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara keutuhan keluarga dan pergaulan teman sebaya dengan tingakat 
kenakalan remaja. (R-hitung 0,549 dengan F-tabel 3,403:ts < 0,05). 
 
 
 89 
 
 
 
 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini mempunyai implilkasi praktis bagi pihak-pihak 
yang terkait dengan bidang luar sekolah, khususnya tentang kenakalan 
remaja, antara lain:  
1. Untuk remaja sebaiknya dalam bergaul lebih berhati-hati dalam memilih 
teman, melihat fenomena sekarang ini orang tua kurang memperhatikan 
anak-anaknya dalam memilih pergaulan. 
2. Untuk lembaga seperti sekolah sebaiknya lebih memfasilitasi kebutuhan 
yang di rasa masih kurang supaya remaja-remaja dapat dipantau dari 
pihak sekolah 
3. Untuk keluarga atau orang tua lebih meningkatkan interaksinya dengan 
anak, dengan memberikan dan membiarkan anak melakukan sesuatu 
dengan bebas akan menyebabkan anak kurang terkontrol.     
4. Untuk masyarakat sebaiknya memberikan kegiatan yang bermanfaat bagi 
remaja, agar remaja diberikan pelajaran untuk bertanggung jawab.                                   
C. Saran 
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini, antara lain: 
1. Hubungan interaksi antara orang tua dengan anak sebaiknya diwujudkan 
dalam berbagai bentuk tidak hanya bertegur sapa dan komunikasi semata, 
tetapi kedekatan yang lebih intens lebih dibutuhkan sehingga terjalin 
hubungan yang harmonis antara orang tua dengan anak. 
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2. Untuk lembaga pendidikan lebih di fungsikan lagi pelayananya, supaya 
anak merasa diberikan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga 
mereka tidak akan mencari pemenuh kebutuhan mereka diluar sekolah.  
3. Untuk remaja seharusnya lebih banyak mengisi waktu dengan hal-hal yang 
positif agar lebih mendapatkan manfaat untuk masa depanya. 
4. Untuk pendidikan Non Formal lebih menyentuh remaja yang memiliki 
waktu luang lebih melalui program-program non formal yang bertujuan 
memberikan ketrampilan yang bermanfaat. 
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Yogyakarta, Maret 2010 
Kepada Yth.  
Remaja Notoprajan, Ngamplan 
Di Yogyakarta 
 
Dengan Hormat  
Semoga anda senantiasa dalam keadaan bahagia dan damai untuk 
mencapai kehidupan yang lebih baik. Dalam kesibukan yang semakin 
meningkat izinkanlah kami memohon kesediaan anda untuk berkenan mengisi 
angket yang telah kami sediakan. 
Tujuan angket ini adalah mendapatkan data tentang hubungan 
keutuhan keluarga dan teman sebaya dengan tingkat kenakalan remaja. Oleh 
karena itu kami sangat berharap dapat di isi dengan sejujur-jujurnya.  
Jawaban apapun yang anda berikan tidak akan berpengaruh terhadap 
keberadaan anda dilingkungan anda tinggal. 
Terima kasih atas pengisian angket ini dan semoga kesuksesan selalu 
bersama anda. 
 
       Peneliti 
 
 
 
       Umi Wakhidatul M 
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A. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda (x) pada lembar jawaban yang sudah disediakan. 
2. Jawaban ada empat pilihan, pilihlah jawaban yang sesuai. 
3. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban benar apabila sesuai 
dengan kondisi anda? 
4. Teliti semua pertanyaan dan berilah jawaban dengan sebenarnya 
5. Jangan membuat tulisan/coretan dalam lembar pertanyaan . 
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Angket I 
Angket Keutuhan Keluarga 
1. Apakah setiap hari keluarga anda lengkap dengan adanya (ayah, ibu dan anak? 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah 
2. Untuk pengambangan kepribadian anda, apakah kehadiran orang tua orang tua 
sangat penting? 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah 
3. Apakah kehadiran anda dapat diterima dalam keluarga? 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah 
4. Apakah keluarga anda sering makan bersama-sama? 
a. Selalu  b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah 
5. Apakah keluarga anda sering pergi bersama-sama? 
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak pernah 
6. Apakah pekerjaan rumah sering dikerjakan secara bersama-sam dengan 
keluarga? 
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak pernah
7. Apabila anda terkena musibah (sakit/kecelakaan) apakah anggota keluarga 
yang lain (merasa cemas/khawatir)? 
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak pernah 
8. Diantara anggota keluarga yang lain, apakah anda merasa adanya perbedan 
kasih sayang dari orang tua? 
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang . Tidak pernah
9. Ketika anda ingin mengembngkan bakat/kemampuan (dalam bidang 
akademik. Seni,olah raga,) apakah orang tua memberikan kebebasan?
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak pernah 
10. Apabila anda meraih prestasi, apakah orang tua dan anggota keluarga yang 
lain (kakak/adik) memberikan penghargaan (ucapan/hadiah)? 
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak pernah 
11. Apabila dalam keadaan terancam (misal dikroyok pemuda brandal) apakah 
anda merasa aman berada di rumah bersama keluarga anda ?
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak pernah 
 98 
 
 
 
 
 
12. Apabila ada keputusan menyangkut kepentingan anda, apakah anda diajak 
untuk bermusyawarah bersama orang tua? 
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak pernah 
13.  Berkaitan dengan masalah keluarga, apakah orang tua anda yang mengambil 
keputusan? 
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak pernah  
14. Apabila anda terlambat pulang kerumah karena suatu hal, apakah orang tua 
dapat memahaminya? 
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak perna 
15. Ketika anda mendadak harus pergi karena suatu hal, apakah keluarga 
mengijinkan? 
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak pernah
16. Apakah orang tua anda menjawab pertanyaan anak-anaknya dengan ramah 
dan penuh rasa kekeluargaan?
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak pernah
17. Ketika anda bertanya tentang suatu hal berkaitan dengan kepentingan orang 
tua, apakah orang tua anda bersedia untuk menjawabnya? 
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak pernah 
18. Apakah orang tua menjawab pertanyaan anda, ketika sedang bertengakar? 
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak pernah 
19. Dalam pemberlakuan peraturan keluarga, apakah orang tua andamenjelaskan 
alasan mengapa peraturan itu harus dipatuhi oleh seluruh anggota keluarga? 
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak pernah 
20. Apakah anggota keluarga memahami peraturan yang ada dirumah anda? 
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak pernah 
21. Apabila ada masalah keluarga, apakah orang tua anda mau menceritakan 
dengan anda? 
a. Selalu   b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak pernah 
22. Ketika dalam keluarga anda sedang terjadi pertengkaran, apakah anda berani 
memberikan solusi? 
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Definisi- definisi 
1. Teman sebaya/sahabat karib adalah kelompok remaja dimana terjalin ikatan 
persahabatan yang sangat kuat, memiliki jenis kelamin yang sama, umurnya sama 
dan memiliki minat dan kemauan yang mirip. 
Contohnya : Teman akrab, teman seumuran 
2. Kelompok banyak remaja adalah kelompok yang terdiri dari jenis kelamin yang 
berbeda serta terdapat keragaman kemauan, minat, kemampuan diantara 
anggotanya. 
Contohnya: teman sekampung atau teman nongkrong 
3. kelompok yang diorganisir adalah kelompok yang dibentuk dan diorganisir oleh 
orang dewasa melalui lembaga tertentu atau organisasi tertentu. 
Contohnya: Karang taruna,  
4. Geng adalah Kelompok yang tidak diterima oleh tiga kelompok diatas, biasanya 
geng menghabiskan waktu dengan mengganggur, nongkrong, membuat rusuh, 
dan mudah emosi. 
Contohnya : Geng motor, Geng nero 
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Angket II. 1 
 Pergaulan Teman Sebaya  
¾ Apakah anda mempunyai teman akrab? 
a. Ya b. Tidak  
1. Apakah anda mendengarkan kritikan dari teman akrab anda? 
a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah
2. Ketika teman akrab  anda sedang mengalami kesulitan, apakah anda bersedia 
untuk membantu? 
a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah 
3.  Dalam pergaulan dengan teman akrab, apakah anda merasakan ada persaingan? 
a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah 
4. Apakah dalam teman akrab, anda memilih-milih teman? 
a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang  d.Tidak pernah 
5. Apakah anda dan teman akrab anda terdapat perselisihan paham? 
a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang  d.Tidak pernah 
6. Apakah anda menerima kekurangan dan kelebihan teman akrab anda? 
a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang  d.Tidak pernah 
7. Apakah anda dan teman akrab anda menpunyai kesamaan (baik hobi, cita-cita,)? 
a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang  d.Tidak pernah 
8. Apakah teman akrab anda memberikan kenyamanan pada diri anda? 
a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang  d.Tidak pernah 
9. Dalam pergaulan dengan teman akrab anda, apakah keberadaan anda dapat 
diterima dengan baik? 
a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang  d.Tidak pernah 
10. Apakah anda percaya bahwa teman akrab anda tidak akan menjerumuskan anda 
pada perilaku yang menyimpang? 
a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang  d.Tidak perna
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Angket II.2 
Pergaulan kelompok banyak remaja 
¾ Apakah anda mempunyai teman nongkrong? 
a. Ya b. Tidak 
1. Apakah teman bermain  anda saling memberikan masukan? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d.  Tidak pernah
2. Ketika anda sedang mengalami kesulitan, apakah teman bermain anda 
memberikan bantuan kepada anda? 
a. Selalu   b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
3. Di dalam teman bermain anda, apakah anda merasakan ada persaingan diantara 
teman. 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah 
4.   Apakah anda memilih-milih teman bermain?
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah 
5.  Apakah perbedaan pendapat pernah menjadi pemicu pertengkaran dengan teman 
bermain anda?
a. Selalu                b. Sering                   c. Kadang-kadang       d. Tidak pernah
6. Apakah di dalam kelompok teman bermain anda, saling terbuka antara satu sama 
lain? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
7. Apakah anda dan teman bermain anda mempunyai kesamaan (baik hobi, ci-cita)? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d.  Tidak pernah
8.  Apakah anda merasa nyaman dengan kelompok teman bermain anda? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
9.  Apakah keberadaan anda diterima dengan baik oleh teman bermain anda? 
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a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
10.  Apakah anda percaya bahwa teman bermain anda tidak akan menjerumuskan anda 
pada perilaku menyimpang? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
 
Angket II.3.  
Pergaulan Kelompok yang diorganisasi 
¾ Apakah anda mempunyai kelompok organisasi 
a. Ya b. Tidak  
1. Apakah dalam kelompok organisasi anda, saling memberi dan menerima kritikan? 
    a. Selalu b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
2.  Ketika salah satu teman dalam kelompok organisasi anda sedang ada masalah, 
apakah anda bersedia untuk membantu?
    a. Selalu b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
3. Didalam kelompok organisasi anda, apakah anda merasakan ada persaingan? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
4.   Perbedaan pendapat pernah menjadi pemicu pertengkaran dalam kelompok organisasi 
anda? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
5. Apakah terdapat perbedaan prinsip dalam kelompok organisasi anda? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
6. Dalam kelompok organisasi anda, apakah saling memberikan pengaruh dengan 
yang lain? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
7. Ketika anda sedang ada masalah, apakah anda bercerita dengan kelompok organisasi anda? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
8. Apakah anda mempunyai kesamaan cita-cita dengan kelompok organisasi anda? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
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9. Apakah kelompok organisasi anda merasa senang dengan kedatangan anda di setiap 
pertemuan? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
 
 
Angket II. 4 
Pergaulan dengan Geng 
¾ Apakah anda mempunyai Geng? 
a. Ya b. Tidak 
1. Apakah geng anda saling memberikan kritikan? 
  a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
2. Ketika salah satu teman geng anda sedang mempunyai masalah, apakah apakah teman lain 
bersedia untuk membantu? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
3. Didalam geng anda apakah ada persaingan? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
4. Didalam geng anda apakah ada sikap membeda-bedakan teman? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
5. Apakah di dalam geng anda penah bertengkar gara-gara pebedaan pendapat? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
6. Apakah ada perbedaan prinsip dalam geng anda? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
7. Apakah geng anda saling terbuka antara satu sama lain? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
8. Ketika salah satu teman geng anda mempunyai masalah, apakah bercerita dengan 
anda? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
9. Apakah geng anda mempunyai kesamaan (cita-cita, hobi, kebiasaan) dengan anda? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
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10. Apakah geng anda menjerumuskan anda pada perilaku yang menyimpang? 
a. Selalu  b. Sering        c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
 105 
 
 
 
 
 
 
Angket III 
Kenakalan Remaja 
1. Apakah saat di sekolah anda mengganggu lawan jenis anda? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
2. Apakah lawan jenis anda mengadukan anda pada guru? 
  a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
3. Apakah lawan jenis anda senang, ketika anda mengganggunya? 
  a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
4. Apakah anda pernah bolos sekolah? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
5. Apakah orang tua anda tahu, ketika anda bolos sekolah? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
6. Apakah anda senang, ketika berbohong pada orang tua? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
7. Apakah orang tua mendidik anda untuk selalu berohong? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
8. Apakah anda pernah merugikan orang lain ketika kebut-kebutan dijalan? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
9. Apakah dengan kebut-kebutan dijalan, anda mendapatkan keuntungan? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
10. Apakah anda sakit karena kebanyakan merokok? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
11. Apakah anda pernah melawan orang tua? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
12. Apakah anda dihukum orang tua, karena telah melawanya? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah     
13. Apakah setiap hari anda melawan orang tua? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
14. Ketika anda kabur dari rumah, apakah orang tua mencari anda? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
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15. Apakah anda senang kabur dari rumah? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
16. Apakah anda pernah minum-minuman keras? 
a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
17. Minum-minuman keras membuat anda sejenak lupa akan masalah anda? 
a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
18. Apakah anda pernah berjudi? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
19. Apakah berjudi merupakan kegiatan rutin anda? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
20. Apakah anda pernah memakai narkotika? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
21. Apakah memakai narkotika memberikan dampak posif pada diri anda? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
22. Apakah anda sakit karena memakai narkotika? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
23. Apakah anda pernah berkelahi di sekolah? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
24. Apakah berkelahi dapat menyelesaikan masalah anda? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
25. Apakah orang tua anda tahu, ketika anda berkelahi? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
26. Apakah anda pernah memperkosa? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
27. Apakah keinginan memperkosa datang secara tiba-tiba? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah  
28. Rasa takut selalu ada ketika membunuh orang? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
29. Dengan membunuh orang, apakah anda merasa lega? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
30. Apakah anda pernah merusak barang milik orang lain? 
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 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
31. Apakah anda mengganti barang-barang yang telah anda rusak? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
32. Dengan merusak barang milik orang lain, apakah membuat anda puas? 
 a. Selalu                b. Sering          c. kadang-kadang       d. Tidak pernah 
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Lampiran 1. Data penelitian 
 
N 
Keutuhan 
keluarga 
Teman 
sebaya 
Kenakalan 
remaja 
1 58 113 48 
2 55 104 38 
3 54 106 39 
4 53 110 43 
5 53 119 37 
6 54 111 50 
7 54 98 48 
8 56 101 39 
9 48 103 36 
10 55 112 44 
11 54 110 42 
12 49 115 40 
13 56 109 34 
14 63 105 58 
15 49 106 42 
16 66 94 64 
17 44 115 44 
18 57 111 75 
19 52 93 73 
20 62 96 89 
21 53 96 60 
22 46 95 48 
23 53 114 44 
24 55 101 47 
25 52 111 41 
26 45 115 46 
27 45 96 40 
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Lampiran 2. Frekusnsi Data 
 
Frequencies 
 Statistics 
 
  
keutuhan 
keluarga teman sebaya 
kenakalan 
remaja 
N Valid 27 27 27 
Missing 0 0 0 
Mean 53,3704 105,8889 48,4815 
Median 54,0000 106,0000 44,0000 
Mode 53,00(a) 96,00(a) 44,00(a) 
Std. Deviation 5,32879 7,69282 13,27627 
Variance 28,396 59,179 176,259 
Range 22,00 26,00 55,00 
Minimum 44,00 93,00 34,00 
Maximum 66,00 119,00 89,00 
a  Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Frequency Table 
 keutuhan keluarga 
 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 44,00 1 3,7 3,7 3,7 
45,00 2 7,4 7,4 11,1 
46,00 1 3,7 3,7 14,8 
48,00 1 3,7 3,7 18,5 
49,00 2 7,4 7,4 25,9 
52,00 2 7,4 7,4 33,3 
53,00 4 14,8 14,8 48,1 
54,00 4 14,8 14,8 63,0 
55,00 3 11,1 11,1 74,1 
56,00 2 7,4 7,4 81,5 
57,00 1 3,7 3,7 85,2 
58,00 1 3,7 3,7 88,9 
62,00 1 3,7 3,7 92,6 
63,00 1 3,7 3,7 96,3 
66,00 1 3,7 3,7 100,0 
Total 27 100,0 100,0   
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teman sebaya 
 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 93,00 1 3,7 3,7 3,7 
94,00 1 3,7 3,7 7,4 
95,00 1 3,7 3,7 11,1 
96,00 3 11,1 11,1 22,2 
98,00 1 3,7 3,7 25,9 
101,00 2 7,4 7,4 33,3 
103,00 1 3,7 3,7 37,0 
104,00 1 3,7 3,7 40,7 
105,00 1 3,7 3,7 44,4 
106,00 2 7,4 7,4 51,9 
109,00 1 3,7 3,7 55,6 
110,00 2 7,4 7,4 63,0 
111,00 3 11,1 11,1 74,1 
112,00 1 3,7 3,7 77,8 
113,00 1 3,7 3,7 81,5 
114,00 1 3,7 3,7 85,2 
115,00 3 11,1 11,1 96,3 
119,00 1 3,7 3,7 100,0 
Total 27 100,0 100,0   
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kenakalan remaja 
 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 34,00 1 3,7 3,7 3,7 
36,00 1 3,7 3,7 7,4 
37,00 1 3,7 3,7 11,1 
38,00 1 3,7 3,7 14,8 
39,00 2 7,4 7,4 22,2 
40,00 2 7,4 7,4 29,6 
41,00 1 3,7 3,7 33,3 
42,00 2 7,4 7,4 40,7 
43,00 1 3,7 3,7 44,4 
44,00 3 11,1 11,1 55,6 
46,00 1 3,7 3,7 59,3 
47,00 1 3,7 3,7 63,0 
48,00 3 11,1 11,1 74,1 
50,00 1 3,7 3,7 77,8 
58,00 1 3,7 3,7 81,5 
60,00 1 3,7 3,7 85,2 
64,00 1 3,7 3,7 88,9 
73,00 1 3,7 3,7 92,6 
75,00 1 3,7 3,7 96,3 
89,00 1 3,7 3,7 100,0 
Total 27 100,0 100,0   
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N keutuhan keluarga      
1 44 sangat rendah     
2 45 rendah 
> 66 0 0,00 0 Sangat Tinggi 
3 45 rendah 56 – 66  7 25,93 7 Tinggi 
4 46 rendah 45 – 55 19 70,37 26 Rendah 
5 48 rendah 
≤ 44 1 3,70 27 Sangat Rendah 
6 49 rendah  27 100,00   
7 49 rendah      
8 52 rendah 
 
  
sangat 
rendah 1  
9 52 rendah   rendah 19  
10 53 rendah   tinggi 7  
11 53 rendah   
sangat 
tinggi 0  
12 53 rendah      
13 53 rendah      
14 54 rendah      
15 54 rendah      
16 54 rendah      
17 54 rendah      
18 55 rendah      
19 55 rendah      
20 55 rendah      
21 56 tinggi      
22 56 tinggi      
23 57 tinggi      
24 58 tinggi      
25 62 tinggi      
26 63 tinggi      
27 66 tinggi      
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N teman sebaya      
1 93 rendah 
> 117 1 3,70 1 Sangat Tinggi 
2 94 rendah 
98 – 
117  20 74,07 21 Tinggi 
3 95 rendah 
 80 – 
97,5 6 22,22 27 Rendah 
4 96 rendah 
≤ 80 0 0,00 27 Sangat Rendah 
5 96 rendah  27    
6 96 rendah      
7 98 
 
tinggi 
 
 
sangat 
rendah 0   
8 101 tinggi  rendah 20   
9 101 tinggi  tinggi 6   
10 103 tinggi  
sangat 
tinggi 1   
11 104 tinggi      
12 105 tinggi      
13 106 tinggi      
14 106 tinggi      
15 109 tinggi      
16 110 tinggi      
17 110 tinggi      
18 111 tinggi      
19 111 tinggi      
20 111 tinggi      
21 112 tinggi      
22 113 tinggi      
23 114 tinggi      
24 115 tinggi      
25 115 tinggi      
26 115 tinggi      
27 119 sangat tinggi     
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N kenakalan remaja      
1 34 sangat rendah 
> 93 0 0 0 Sangat Tinggi 
2 36 sangat rendah 78 – 93  1 3,70 1 Tinggi 
3 37 sangat rendah  62 – 77,5 3 11,11 4 Rendah 
4 38 sangat rendah 
≤ 62 23 85,19 27 Sangat Rendah 
5 39 sangat rendah     
6 39
sangat rendah  
     
7 40 sangat rendah 
sangat 
rendah 23   
8 40 sangat rendah rendah 3   
9 41 sangat rendah tinggi 1   
10 42 sangat rendah 
sangat 
tinggi 0   
11 42 sangat rendah     
12 43 sangat rendah     
13 44 sangat rendah     
14 44 sangat rendah     
15 44 sangat rendah     
16 46 sangat rendah     
17 47 sangat rendah     
18 48 sangat rendah     
19 48 sangat rendah     
20 48 sangat rendah     
21 50 sangat rendah     
22 58 sangat rendah     
23 60 sangat rendah     
24 64 rendah      
25 73 rendah      
26 75 rendah      
27 89 tinggi      
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Lampiran 3. Uji normalitas 
NPar Tests 
Chi-Square Test 
Frequencies 
 keutuhan keluarga 
 
  Observed N Expected N Residual 
44,00 1 1,8 -,8
45,00 2 1,8 ,2
46,00 1 1,8 -,8
48,00 1 1,8 -,8
49,00 2 1,8 ,2
52,00 2 1,8 ,2
53,00 4 1,8 2,2
54,00 4 1,8 2,2
55,00 3 1,8 1,2
56,00 2 1,8 ,2
57,00 1 1,8 -,8
58,00 1 1,8 -,8
62,00 1 1,8 -,8
63,00 1 1,8 -,8
66,00 1 1,8 -,8
Total 27   
 
 
teman sebaya 
 
  Observed N Expected N Residual 
93,00 1 1,5 -,5
94,00 1 1,5 -,5
95,00 1 1,5 -,5
96,00 3 1,5 1,5
98,00 1 1,5 -,5
101,00 2 1,5 ,5
103,00 1 1,5 -,5
104,00 1 1,5 -,5
105,00 1 1,5 -,5
106,00 2 1,5 ,5
109,00 1 1,5 -,5
110,00 2 1,5 ,5
111,00 3 1,5 1,5
112,00 1 1,5 -,5
113,00 1 1,5 -,5
114,00 1 1,5 -,5
115,00 3 1,5 1,5
119,00 1 1,5 -,5
Total 27   
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kenakalan remaja 
 
  Observed N Expected N Residual 
34,00 1 1,4 -,4
36,00 1 1,4 -,4
37,00 1 1,4 -,4
38,00 1 1,4 -,4
39,00 2 1,4 ,6
40,00 2 1,4 ,6
41,00 1 1,4 -,4
42,00 2 1,4 ,6
43,00 1 1,4 -,4
44,00 3 1,4 1,7
46,00 1 1,4 -,4
47,00 1 1,4 -,4
48,00 3 1,4 1,7
50,00 1 1,4 -,4
58,00 1 1,4 -,4
60,00 1 1,4 -,4
64,00 1 1,4 -,4
73,00 1 1,4 -,4
75,00 1 1,4 -,4
89,00 1 1,4 -,4
Total 27   
 
 Test Statistics 
 
  
keutuhan 
keluarga teman sebaya 
kenakalan 
remaja 
Chi-
Square(a,b,c) 9,111 7,000 6,333
df 14 17 19
Asymp. Sig. ,824 ,984 ,997
a  15 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency 
is 1,8. 
b  18 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency 
is 1,5. 
c  20 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency 
is 1,4. 
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Lampiran 4. Analisis Regresi dan Uji Linearitas 
 
Regression 
 Variables Entered/Removed(b) 
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 keutuhan 
keluarga(a) . Enter
a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: kenakalan remaja 
 
 Model Summary 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,480(a) ,230 ,199 11,88044
a  Predictors: (Constant), keutuhan keluarga 
 
 ANOVA(b) 
 
Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regressio
n 1054,117 1 1054,117 7,468 ,011(a)
Residual 3528,624 25 141,145    
Total 4582,741 26     
a  Predictors: (Constant), keutuhan keluarga 
b  Dependent Variable: kenakalan remaja 
 
 Coefficients(a) 
 
Model   
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -15,290 23,447   -,652 ,520
keutuhan 
keluarga 1,195 ,437 ,480 2,733 ,011
a  Dependent Variable: kenakalan remaja 
 
Linearity 
sumber 
variabel dk JK RJK Fo Ft(0,05)(15/10) 
TC 15 2553,707 170,2471 1,746 2,86 
Galat 10 974,917 97,4917 
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Regression 
 Variables Entered/Removed(b) 
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 teman 
sebaya(a) . Enter
a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: kenakalan remaja 
 
 Model Summary 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,441(a) ,194 ,162 12,15274
a  Predictors: (Constant), teman sebaya 
 
 ANOVA(b) 
 
Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regressio
n 890,511 1 890,511 6,030 ,021(a)
Residual 3692,229 25 147,689    
Total 4582,741 26     
a  Predictors: (Constant), teman sebaya 
b  Dependent Variable: kenakalan remaja 
 
 Coefficients(a) 
 
Model   
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 129,037 32,889  3,923 ,001
teman 
sebaya -,761 ,310 -,441 -2,456 ,021
a  Dependent Variable: kenakalan remaja 
 
Linearity 
sumber 
variabel dk JK RJK Fo Ft(0,05)(15/10) 
TC 17 2.595,395 152,6703 0,835 3,92 
Galat 6 1096,834 182,8057 
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Lampiran 5. Analisis korelasi dan interkorelasi 
 
Correlations 
 Correlations 
 
    
keutuhan 
keluarga teman sebaya 
kenakalan 
remaja 
keutuhan keluarga Pearson Correlation 1 -,203 ,480(*)
Sig. (2-tailed) . ,311 ,011
N 27 27 27
teman sebaya Pearson Correlation -,203 1 -,441(*)
Sig. (2-tailed) ,311 . ,021
N 27 27 27
kenakalan remaja Pearson Correlation ,480(*) -,441(*) 1
Sig. (2-tailed) ,011 ,021 .
N 27 27 27
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6. Regresi ganda dan uji F 
 
Regression 
 Variables Entered/Removed(b) 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 teman 
sebaya, 
keutuhan 
keluarga(a) 
. Enter
a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: kenakalan remaja 
 
 Model Summary(b) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,594(a) ,353 ,299 11,11344 ,908 
a  Predictors: (Constant), teman sebaya, keutuhan keluarga 
b  Dependent Variable: kenakalan remaja 
 
 ANOVA(b) 
Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regressio
n 1618,537 2 809,269 6,552 ,005(a)
Residual 2964,204 24 123,508    
Total 4582,741 26     
a  Predictors: (Constant), teman sebaya, keutuhan keluarga 
b  Dependent Variable: kenakalan remaja 
 
 Coefficients(a) 
Model 
  
  
  
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
T 
  
Sig. 
  
Correlations 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
1 (Constant) 59,852 41,432  1,445 ,162      
  keutuhan 
keluarga 1,014 ,418 ,407 2,428 ,023 ,480 ,444 ,399
  teman 
sebaya -,618 ,289 -,358 -2,138 ,043 -,441 -,400 -,351
a  Dependent Variable: kenakalan remaja 
 
 Residuals Statistics(a) 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 33,3445 68,6415 48,4815 7,88996 27
Residual -15,22387 25,99905 ,00000 10,67744 27
Std. Predicted Value -1,919 2,555 ,000 1,000 27
Std. Residual -1,370 2,339 ,000 ,961 27
a  Dependent Variable: kenakalan remaja 
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Lampiran 7. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
Persiapan perhitungan 
ΣX1 = 1441  ΣX1Y = 70744 
ΣX2 = 2859  ΣX2Y = 137438 
ΣY = 1309  N = 27 
Persamaan garis regresi: 
Ŷ = 59,852 + 1,014X1 - 0,618X2 
b1 = 1,014 
b2 = - 0,618  
         (ΣX1)(ΣY) 
Σx1y = ΣX1Y –  
                N 
 
                  (1441)(1309) 
Σx1y = 70744    –  
             27 
 
Σx1y = 882,185 
 
              (ΣX2)(ΣY) 
Σx2y = ΣX2Y –  
     N 
 
   (2859)(1309) 
Σx2y = 137438 –  
          27 
 
Σx2y = - 1170,556 
 
 
JK (Total) = 4582,741 
JK (Reg) = 1618,537 
 
Σx1y = 882,185 
Σx2y = - 1170,556 
 
 bn.Σxny 
SR =   x 100% 
 JK(Reg)      
 
 bn.Σxny 
SE =   x 100% 
 JK(Tot)      
 
           JK(Reg) 
Efektivitas garis regresi =    x 100% 
           JK(Tot) 
 
 
Prediktor keutuhan keluarga 
 
 b1.Σx1y 
SR =   x 100% 
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 JK(Reg) 
 
    (1,014)( 882,185) 
SR =    x 100% 
 1618,537 
 
SR =  55,3% 
 
 b1.Σx1y 
SE =   x 100% 
 JK(Tot) 
 
    (1,014)( 882,185) 
SE =    x 100% 
 4582,741 
 
SE =  19,5% 
   
 
 
Prediktor teman sebaya 
 
 b2.Σx2y 
SR =   x 100% 
 JK(Reg) 
 
   (-0,618)(-1170,556) 
SR =     x 100% 
         1618,537 
  
SR = 44,7% 
 
 
 b2.Σx2y 
SE =   x 100% 
 JK(Tot) 
 
 (-0,618)(-1170,556) 
SE =     x 100% 
      4582,741 
 
SE = 15,8% 
 
 
           JK(Reg) 
Efektivitas garis regresi =    x 100% 
           JK(Tot) 
 
 
        1618,537 
=   x 100% 
       4582,741 
 
=  35,3% 
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